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KATA PENGANTAR

Banyak yang tahu tapi tidak banyak yang paham akan
pendidikan. Namun para ahli pendidikan umumnya sepakat bahwa
pendidikan memberi I:;nnhihusi yang signifikan terhadap kemajuan
bangsa. Pendidikan merupakan wahana dalam mentransformasi
pensan-pensan konstitusi serta sarana dalam mencerdaskan kehidupan
Bangsa. Masyarakat yang cerdas akan memberi nuansa kehidupan yang
kreatif, inovatif dan secara progresif akan membentuk masyarakat yang
mandiri, kokoh dan independen baik secara ekonomi, politik dan sosial
Sudaya. Masyarakat bangsa yang demikian merupakan investasi yang
Desar untuk berjuang menghadapi perubahan global.

Sebaliknya masyarakat yang kurang cerdas cenderung akan
menjadi beban keluarga, bangsa dan negara. Kondisi masyarakat seperti
ini, disadari atau tidak menggiring bangsa urituk tidak berharap banyak
untuk mendukung cita-cita mencapai kemajuan yang paripurna. Jalan
Sitempat ini mugkin k3limat vang lebih tepat, jika tidak mundur,
“endidikan memang penting, tak banyak yang memungkiri itu. Tetapi
bagaimana mengemasnya menjadi sebuah layanan yang baik dan
menarik, efektif dan efisien dan bukan jadi korban.

Menjadikan pendidikan sebagai investasi bangss akan lebih
sempurna apabila para pengambil kebijakan atau yang ikut bertanggung
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jawab pada pendidikan memberi perhatian, kepedulian dan
pengelolaan yang baik pada seluruh sistem yang melekat pada
pendidikan itu sendiri, diantaranya pengelolaan pembiayan pendidikan
sebagai salah satu faktor yang turut mempengaruhi kualitas proses, out
put dan out come pendidikan.

Manusia sebagai elemen dan modal pendidikan sangat penting
di dalam pengembangan kemanusiaan itu sendiri sehingga istilah
"modal manusia” yang diperkenalkan oleh Theodore Schultz, tokoh
ekonomi telah memberi amunisi pada pakar lain sehingga ikut serta di
dalam pensosialisasian dan pengkajian manusia sebagai modal. Schultz
berpendapat bahwa “peningkatan kesejohteraon masyarakat miskin
tidok tergontung pado tersedion tanah, enerji, dan fasilitas tetapi
sangat tergantung kepada ilmu pengetahuan”. Schultz akhirnya meraih
Nobel tahun 1979 dari gagasan ini.

Buku “Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan” ini terdiri dari

. dua bagian dan delapan bab yang disajikan untuk memperjelas upaya
-_pemakslmalan tujuan pendidikan sebagai “investasi” bangsa sekaligus
berupaya memberi wacana terhadap penyempurnaan sistem
pembiayaan pendidikan yang diisukan cenderung tanpa pola, terpilah-
pilah dan tidak jelas.

Sesuai dengan fokus buku ini adalah pada Fkonomi dan
Pembioyaan Pendidikan yang menawarkan dua objek kajian yang

berada pada satu rumpun, bagian satu ekonomi pendidikan dan bagian
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dua pembiayaan pendidikan. Ekonomi pendidikan cendrung mengkaji
nilai balik (return) dan keuntungan (benefit) yang ditimbulkan oleh
penanaman modal pada pendidikan. Pembiayaan pendidikan diarahkan
pada sumber-sumber biaya yang diperuntukkan untuk pendidikan dan
besaran biaya yang harus dialokasikan untuk proses pembiayaan
pendidikan agar lebih efektif.

Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa, guru dan
siapa saja yang ingin mengkaji ekonomi dan pembiayaan pendidikan
sebagai suatu kajian akademik maupun kajian kebijakan.
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Bagian Satu

Bab |

Ekonomi Pendidikan
A. Pendahuluan

Ekonomi pendidikan menjadi perhatian yang menarik bagi
iimuan atau pakar yang mengarahkan perhatiannya pada
‘manusia sebagai modal". Berbagai pendekatan dan pemikiran
telah dilakukan untuk mengungkap seberapa besar kontribusi
pendidikan anak manusia terhadap kemajuan suatu bangsa, baik
kemajuan aspek ekonomi, sosial, dan politik,

Temuan peneliti dan kajian-kajian yang dilakukan
cenderung mengarah pada suatu substansi bahwa pendidikan
memiliki dampak yang positif terhadap perkembangan suatu
bangsa dalam berbagai aspek. Melalui penanaman modal
(investment) pada sumber daya manusia melalui proses
pendidikan suatu hal yang sangat menguntungkan bagi
percepatan dan pertumbuhan ekonomi.

Namun demikian, kepedulian pakar untuk mengkaji
hubungan pendidikan dengan kemajuan bangsa menurut Jac Fitz
(2000) masih sangat terbatas. Jac mengatakan “the missing
piece” ada sesuatu yang hilang. Kehilangan yang dimaksudkan
Jac adalah tidak terlihat adanya semangat ilmuan untuk
mempropaganda penanaman modal manusia sebagai sesuatu
yang sangat bermakna dalam kehidupan manusia.

Sungguhpun banyak ilmuan memahami bahwa elemen
manusia sangat penting di dalam pengembangan kemanusiaan
itu sendiri namum istilah "modal manusia" yang diperkenalkan
oleh Theodore Schuliz, seorang ekonom yang memberi perhatian
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pada negara-negara yang terbelakang yang dilanda kesulitan
ekonom belum juga maksimal. Dia berpendapat bahwa
“peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin tidak tergantung
pada tersedian tanah, enerji, dan fasilitas tetapi sangat fergantung
kepada iimu pengetahuan”. Schultz akhimya meraih Nobel tahun
1979 dari gagasan ini.

Schuiltz juga mengatakan " bahwa semua kemampuan
manusia itu adalah sesuatu yang didapat secara alami. Semua
orang terlahir dengan set-set gen yang tersendiri yang dapat
menentukan kemampuan khususnya. Komponen-komponen
kualitas manusia yang didapatkan, sangat berharga dan dapat
ditingkatkan oleh pendidikan dan pelatihan yang tepat, dan inilah
yang dianggap sebagai modal manusia®, Secara ekonomi
maupun secara filosofi, dalam suatu organisasi yang paling
penting adalah bagaimana orang-orang  menunjukkan
kemampuannya dalam bekerja. Ini membuktikan, bahwa
organisasi yang menjadikan manusia dan kegiatannya sebagai
proses pemenuhan harapan lembaga atau perusahaannya, akan
berkembang dan sekaligus akan membentuk sumber daya
manusia yang produktif, terampil sehingga pelanggan-pelanggan
akan dengan getia menanti produknya.

Pandangan bahwa manusia, bukanlah tanah, uang tunai,
bangunan, atau peralatan tetapi, merupakan peubah yang sangat
penting dari segala sesuatu telah mulai diterima pada akhir abad
ke 20. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
juga menggiring manusia menemukan dirinya berada dalam
kerangka pengetahuan, maka tidak bisa dipungkiri bahwa
manusia merupakan perangkat untuk meraih keuntungan. Semua
aset selain dari manusia adalah sumber daya bersifat statis, pasif,
yang menghendaki aplikasi manusia untuk menghasilkan nilai.
Dengan demikian kunci untuk mempertahankan kehidupan agar
tetap berfungsi dan atau menjadi sebuah lembaga yang sehat
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2g0ai2h produktivitas tenaga kerja yakni pada diri manusia (human
capital).

Masyarakat juga telah menyadari benar bahwa pengaruh
lleverage) pengetahuan manusia dengan cara memposisikan nilai
imu pengetahuan dan teknologi dengan penggunaannya secara
benar akan jauh melebihi dari apa yang telah harapkannya
semula. Leverage adalah penggunaan aset tertentu secara benar
untuk mendapatkan nilai balik atau keuntungan (return) dari modal
yang telah ditanam. Pengalaman ini memberi pemahaman bagi
sebagian besar manajer dan pakar ekonomi dan akhirnya
mengakui bahwa modal manusia memiliki potensi yang sangat
besar dalam pertumbuhan lembaga.

Pengakuan bahwa modal manusia memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap manajemen berbagai lembaga
karena manusia mampu dididik berkomunikasi. Lembaga pencari
keuntungan (profity maupun nir laba (non profit) selaly berupaya
melakukan perubahan tidak hanya karena globalisasi, tapi juga
karena suatu tuntutan yang membuat lembaga atau perusahan
benar-benar mampu bersaing terutama melalui komunikasi. Salah
satu keuntungan modal manusia adalah kemampuannya menjalin
komunikasi kepada siapa pun dalam berbagai situasi dan tempat.
Untuk pertama kali dalam sejarah peradaban, hanya manusia
yang mampu menciptakan jauh lebih banyak informasi dari yang
dapat diserap oleh manusia. Ini digunakan untuk meningkatkan
interdependensi yang sangat besar dari yang pernah mampu
dikelola manusia. Komunikasi ini dan mempercepat perubahan
jauh lebih cepat dari kemapuan manusia mengikut komunikasi itu.

Aspek ekonomi di dalam modal manusia erat kaitannya
dengan nilai spritual dalam mendoreng berbagai potensi yang ada
dalam diri. Hanya manusialah yang menghasilkan nilai melalui
penerapan nilai kemanusiaan dalam bentuk intrinsik, motivasi,
ketrampilan yang dipelajarinya, dan memanipulasi peralatan untuk
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mempermudah kehidupannya. Manusia jugalah yang mampu
memikirkan  kedamaian  dan ketenangan hidup dan
menyebarkannya pada manusia lain melalui pendekatan spiritual
dan lain sebagainya.

Kemudian manusialah yang dapat memberi nilai ekonomi
terhadap perilaku dan informasi yang akurat. Selama ini kita telah
melupakan nilai human capital yang sebenarnya memiliki
pengaruh besar terndap nilai asset. Hanya pengetahuan,
ketrampilan, dan usaha manusia yang bisa mengubah segala
situasi secara berarti untuk kehidupan.

Manusia dan informasi memiliki hubungan yang sangat
erat. Pembeda antara lembaga yang berhasil dengan lembaga
yang hanya sekadar jalan ditempat adalah pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap dari tenaga kera. Dengan demikian
lelaslah hanya manusia secara fisik bukanlah faktor yang paling
besar dibalik human capital tetapl adalah kemampuan pikimya.
Jika kunci penciptaan kekayaan hanyalah manusia dihitung per
kepala, maka orang yang paling bodoh akan dinilai sama dengan
orang yang sangat cerdas dan berpengetahuan luas. Sebenarnya,
informasi yang dimiliki oleh manusia dan kemauannya untuk
berbagai informasi adalah faktor yang membentuk potensi.
Kemampuan dan pengalaman manusig membantu manusia untuk
mengubah data menjadi informasi yang bermakna; mengubah
informasi menjadi kecerdasan yang terkail dengan isu penting:
dan membantu manusia berbagi kecerdasan itu dengan orang
lain, dan ini sangat berarti secara ekonomi,

Oleh  karena informasi, keterampilan, inteligensi
merupakan faktor yang membentuk potensi manusia dan ini
secara umum diperoleh dalam pendidikan maka manusia pun
menjadi bagian dari analisis para ahli ekonomi. Manusia dan
pendidikan menjadi satu bagian yang saling berinteraksi secara
mutualisme. Kajian ini telah dilakukan mulai dari Adam Smith
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sampai Marx, hingga generasi sekarang. Pandangan ekonomi
tidak pernah diingkari dalam modal manusia melalul proses
pendidikan (Thomas H. Jones, 1985)., diantaranya:

1. Konsep ilmu ekonomi selalu menanyakan barang

apa yang akan diproduksi pada suatu kegiatan dan
bagaimana barang dan jasa itu dapat diproduksi
serta untuk siapa barang dan jasa itu diproduksi.
Konsep iimu ekonomi selalu menganalisis setiap
gerakan dan perubahan yang terjadi dalam
keseluruhan ekonomi, seperti kecenderungan
(trend) dalam harga, hasil produksi, pengangguran
dan perdagangan di dalam dan di luar negeri
Begitu gejala-gejala tersebut dipahami, maka ilmu
ekonomi dapat dimanfaatkan oleh pemerintah
untuk  mengembangkan kobijakan-kebijakan
ekonomi dalam upaya keterbukaan perekonomian
suatu bangsa

limu ekonomi mempelajari perdagangan di antara
berbagai negara. lmy ini membantu menjelaskan
mengapa negaranegara mengekspor komoditi
tertentu dan mengimpor yang lain. limu ini juga
menganalisis pengaruh pembatasan terhadap
perdagangan internasional,

limu ekonomi merupakan ilmu mengenai pilihan,
yaitu  bagamana orang memilih  dalam
menggunakan berbagal sumber daya yang relatif
terbatas atau langka (scarcity), seperti tenaga
kerja, mesin dan peralatan, uang  untuk
memproduksi  atau  menghasilkan  berbagai
komoditas (makanan, pakaian, perumahan dan
penyalurannya  (distribusi) kepada berbagai
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kelompok masyarakat yang memakai atau

mongkonsumsinya.

3. limu ekonomi merupakan suatu studi tentang uang,
perbankan, modal, dan kekayaan yang terkait
dengan lembaga atau organisasi.

6. lImu ekonomi merupakan suatu disiplin yang
herkenaan dengan efisiensi. pengalokasian
sumber-sumber yang langka (scarcity) untuk
mencapai tingkat kepuasan yang setinggitingginya.

7. limu ekonomi juga dilihat sebagai suatu kajian
tentang produksi dan distribusi sermua sumber-
sumber yang langka, baik dalam bentuk barang
yang kongkret (tangible) maupun jasa atau barang
yang sifatnya abstrak (intangible) dalam memenuhi
kebutuhan setiap individu dan kelompok dalam
masyarakat. (Paul A. Samuelson, 1995),

Kajian tentang produksi dan distribusi ilmu ekonomi
melakukan peran dalam dua aspek, yaitu aspek normatif (value)
dan aspek positif (fakta). Pada aspek normatif, ilmu ekonomi
melibatkan etika dan pertimbangan nilal. Misalnya, apakah
pemerintah harus membagikan uang kepada orang miskin. Pada
aspek positif, iimu ekonomi menggambarkan fakta dan perilaku
dalam perekonomian, seperti apa penyebab kemiskinan, atau
bagaimana pertumbuhan ekonomi suaty daerah atau negara. Hal
tersebut dapat dijawab berdasarkan fakta Apakah sebabnya gaji
pegawai dinaikkan? Seberapa besar sebaiknya tingkat inflasi?
Permasalahan itu dapat diperdebatkan, tetapi mungkin tidak
pemah dapat diselesaikan oleh pertimbangan iimu dan fakta.
Pertanyaan-portanyaan fersebut memberikan jawaban atau
keputusan politik dan bukan oleh ilmu ekonomi; dengan demikian,

para pembuat keputusan politik (kebijakan) memerlukan bantuan
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dmu ekonomi yang dapat memberikan masukan yang relevan
dalam pembuatan kebijakan. Tentu saja para pemimpin dan
pengelola negara tidak periy menjadi ahli dalam iimu ekonomi
famun pembuat kebijakan, khusus menjadi "konsumen" atas
rekomendasi atau petimbangan-pertimbangan nilai yang berlaku
dalam ilmu ekonomi dalam mermecahkan permasalahan yang
dihadapinya,

Permasalahan yang dihadapi oleh suaty lembaga, baik
yang bersifat ekonomi profit maupun lembaga sosial pada
dasarnya dihadapkan pada empat masalah pokok (Paul A
Samuelson 19895) 1) Komeditas apa yang harus dihasilkan dan
berapa banyak, kapan harus diproduksi, 2). apakah sekarang atau
sekian tahun yang akan datang? 3). Bagaimana komoditas itu
harus diproduksi? Dengan perkataan lain, siapa yang melakukan
produksi, dengan cara bagaimana? 4). Untuk siapa komoditas itu
dihasilkan? Siapa yang akan memanfaatkannya dan bagaimana
mendistribusikannya? Ketiga pertanyaan di atas sangat mendasar
dan akan dihadapi oleh Semua corak organisasi, tetapi dengan
cara dan sistem yang berbeda.

Jika hal diatas kita kaitkan dengan pendidikan secara
ekonomi maka pertanyaannya adalah 1) pendidikan yang apa
yang harus dibuat kapan dilaksanakan, dan seberapa banyak 2)
bagaimana pendidikan itu dibuat, berapa biayanya dan kapan
harus dimulai, 3) untuk kepentingan apa dan siapa pendidikan itu
dilakukan. Inilah mungkin menjadi isu pokok ekonomi pendidikan
yang harus dibahas selanjutnya.

B. Konsep Dasar Ekonomi Pendidikan

Ekonomi pendidikan merupakan bagian yang terpenting
dari ilmu ekonomi dan hal yang tak terpisah dari ilmu ekonomi
sumber daya manusia untuk pembangunan masyarakat
Sementara pengertian ekonomi sebagai mana yang dikatakan
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Elchanan (179) bahwa Economics is a study of how men and
cociely choose, with or without the use of money, to employ
scarce productive resources to produce various commodities over
time and dsistribute them for comsumtion, now and in the future
among people and groups in cociety. Ekonomi pendidikan adalah
kajian tentang bagaimana manusia, baik secara perorangan
maupun di dalam kelompok masyarakatnya membuat keputusan
dalam rangka mendayagunakan sumber daya yang terbatas agar
dapat menghasilkan berbagai bentuk pendidikan dan latihan,
pengembangan iimu pengetahuan dan keterampilan, pendapat,
sikap dan nilai-nilai khususnya melalui pendidikan formal, serta
bagaimana mendiskusikannya agar layanan dapatnya secara
merata (equal) dan adil (edeguate) di antara berbagai kelompok
masyarakat",

Dari konteks di atas terlihat bahwa ekonomi terfokus pada
kajian tentang pilihan produksi yang langka dan proses
pendistribusian sebagai konsumsi pada masyarakat baik pribadi
maupun kelompok, pada masa kini maupun masa vyang akan
datang. Artinya bahwa ekonomi sangat respek pada sumber daya
yang sangat terbatas (scarcity) jumlahnya untuk diproduksi dan
dikontnbusikan pada masyarakat yang menginginkan (desirability)
dan mengharapkannya (demand),

Jika ini dikaitkan dengan pendidikan bahwa sumber daya
terdidik merupakan sesuatu yang langka atau terbatas yang harus
di produksi untuk memenuhi atau merubah suatu situasi kearah
yang lebih baik, dan ini merupakan harapan kolektif.

limu ekonomi pendidikan tumbuh dan berkembang oleh
prespektif investasi sumber daya manusia (human capital).
Konsep investasi sumber daya manusia (SDM) ini menganggap
penting kaitannya antara pendidikan, produktivitas kerja dan
pertumbuhan ekonomi. Teori human capital menganggap bahwa
tenaga kerja merupakan pemegang kapital (capital holder) yang
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tercermin dalam keterampilan, pengetahuan, dan produktivitas
kerjanya. Jika tenaga kerja merupakan pernegang kapital, orang
dapat melakukan investasi untuk dirinya dalam rangka memilih
profesi atau pekerjaan yang dapat meningkatkan kesejahteraan
hidupnya.

Perbedaan pandangan tersebut berkaitan dengan persepsi
yang kontradiktif. Kelompok yang setuju mempersepsikan human
capital sebagai rasionalistis dan materialistis, karena itu human
capital itu dapat memperiuas tersedianya rentang pilihan dalam
memperoleh kesejahteraan hidupnya. Sedangkan kelompok yang
tidak setuju mempersepsikan manusia sebagai makhluk yang
luhur dan humanistis, karena itu human capital itu dapat
mereduksi manusia menjadi unsur materi, maka harus
dicegahnya.

Ekonomi pendidikan memandang proses pendidikan
sebagai aktivitas ekonomi, yakni pendayagunaan sumber
pendidikan secara optimal dan untuk memperoleh nilai yang
maksimal. Ekonomi pendidikan memberi peluang penanaman
modal manusia sepanjang mendatangkan pendapatan yang lebih
tinggi. Ekonomi pendidikan melaksanakan upaya maksimalisasi
keuntungan dengan biaya yang rendah.

Ekonomi pendidikan menganalisis program pendidikan
dalam rangka membimbing pengelolaan biaya yang digunakan
dan keuntungan yang diperoleh. Pertimbangan pokoknya adalah
efektivitas pembiayaan untuk pelaksanaan program, implementasi
dan pencapaian tujuan. Aset pencapaian tujuan merupakan
sumber dana yang didistribusikan kepada setiap unit usaha agar
menghasilkan pendapatan. Unit usaha yang dipandang kurang
produktif dipindahkan dananya kepada unit usaha yang
berpenghasilan tinggi, sehingga menambah jumiah pendapatan.

Secara umum dapat dijelaskan bahwa ekonomi pendidikan
merupakan cabang ilmu yang menganalisis problematik
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pendidikan secara ekonomi, terutama untuk memperoleh
parameter yang memungkinkan perencanaan dan pengelolaan/
manajemen pendidikan yang lebih baik, sehingga mendatangkan
keuntungan baik yang sifatnya nilai-nilai (value added) maupun
ekonomi.

C. Perspektif limu Ekonomi dan Pendidikan

Pendidikan sebagai bagian dari ekonomi sangat sulit
dipisahkan.  Selanjutnya ekonomi akan mempengaruhi
perkembangan pendidikan dan pendidikan juga akan
mempengaruhi pertumbunahan ekonomi suatu hal yang fidak
dapat dipungkiri. Masalahnya menurut Anwar (2003) adalah
status keilmuan kedua displin tersebut. Dalam konteks ilmu
ekonomi manusia dipandang sebagai mahluk ekonomi yang
memberi kepuasan sebesar-besarnya dan menjauhi ketidak
nyamanan sebisa mungkin. Manusia juga dipandang sebagai
mahluk hedodonis yang berusaha mendapatkan keuntungan
sebesar mungkin dengan pengorbanan sekecil kecilnya.

Tujuan ekonomi juga dapat dilihat sebagai telaah
hubungan antara manusia dengan jasa yang ada untuk dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dari asumsi di atas maka bidang
garapan iimu ekonomi terlihat seperti apa yang ada sekarang
mengginng manusia menjadi individualis, kapitalis bahkan kembali
pada prinsip hormo homoni lupus. Konsep ini selalu diperbaiki
sesuai dengan karakter bangsa dan keingingan suatu negara
misalanya untuk Indonesia sering dikembangkan “ekonomi
kerakyatan™ dan bukan ekonomi kapitalis dimana yang kuat
sangat berkuasa.

Di sisi lain ilmu pendidikan berasumsi bahwa manusia
adalah mahluk individu sekaligus mahluk sosial yang memiliki
etika. Manusia adalah mahluk yang dapat dididik (animal
educandum) mahluk yang dapat mendidik (animal educabif)

100 Ekonomi Pendidikon




sekaligus mahluk yang tertuju kepada pendidikan (antropus
normativ). Secara alamiah manusia lahir dalam kondisi yang
=mah atau tidak berdaya baik secara fisik maupun daya pikir.
Dalam kondisi lemah manusia untuk mempertahankan hidup ingin
tumbuh dan berkembang dan ditumbuhkembangkan. Pada saat
mnilah fungsi pendidikan menjadi sangat jelas yakni menumbuhkan
serta mengembangkan anak didik agar menjadi dewasa'dan
matang dalam situasi tertentu. Adanya interaksi orang dewasa
dan yang belum dewasa melalui transformasi dan internalisasi
akan menciptakan suasana pendidikan yang dikenal dengan
aspek pedagogis (epistimologi). Proses pendidikan mentransfer,
mentransformasi ilmu kepada anak didik adalah menjadi objek
xajian ilmu pendidikan yang memadukan unsur sosiolog,
psikolegi (ontologi). Manfaatnya akan terlihat bagi anak didik
sebagai orang yang berilmu, berpengetahuan serta memiliki
keterampilan (aksiofogi).

Pendidikan sebagai proses training atau pengembangan,
baik pengembangan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman
merupakan hasil akumulatif yang bemilai ekonomi pada manusia
yang tidak berdiri sendiri. Apa pun yang diperoleh melalui
pendidikan adalah sebagai nilai tambah (value added) bagi
manusia itu sendiri. Banyak aspek yang akan tersentuh dari setiap
proses pendidikan yang dilakukan seperti halnya: sosial, budaya,
akonomi, dan politik.

Dimensi sosial, pendidikan akan melahirkan manusia
ferdidik yang mempunyai peranan penting dalam proses
perubahan sosial di dalam masyarakat Pendidikan menjadi faktor
utama dalam mendorong percepatan mobilitas masyarakat, yang
mengarah pada pembentukan struktur sosial baru. Struktur sosial
baru ini terdiri atas lapisan masyarakat kelas menengah terdidik,
yang menjadi elemen penting dalam memperkuat daya rekat
sosial (social cohesion). Pendidikan yang melahirkan lapisan
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masyarakat terdidik itu menjadi kekuatan perekat yang menautkan
unit-unit sosial di dalam masyarakat: keluarga, komunitas,
perkumpulan masyarakat, dan organisasi sosial yang kemudian
menjelma dalam bentuk organisasi besar berupa lembaga negara.
Dengan demikian, pendidikan dapat memberikan sumbangan
penting pada upaya memantapkan integrasi sosial.

Dimensi budaya, pendidikan juga merupakan sarana yang
efektif untuk mengajarkan norma, mensosialisasi nilai. dan
menanamkan etos di kalangan warga masyarakat, Pendidikan
juga dapat menjadi instrumen untuk memupuk kepribadian
bangsa, memperkuat identitas nasional, dan memantapkan jati din
bangsa. Bahkan peran pendidikan menjadi lebih penting lagi
ketika arus globalisasi demikian kuat, yang membawa pengaruh
nilai-nilai dan budaya yang acapkali bertentangan dengan nilai-
nilai dan kepribadian bangsa Indonesia. Dalam konteks ini.
pendidikan dapat menjadi wahana strategis untuk membangun

kesadaran koleklif (collective conscience) sebagai warga bangsa
dan mengukuhkan ikatan-ikatan sosial, dengan tetap menghargai
keragaman budaya, ras, suku-bangsa, dan agama, sehingga
dapat memantapkan keutuhan nasional.

Dimensi ekonomi. pendidikan akan menghasilkan
manusia-manusia yang andal untuk menjadi subyek penggerak
pembangunan ekonomi nasional. Oleh karena itu, pendidikan
harus mampu melahirkan lulusan-lulusan bermutu yang memiliki
pengetahuan, menguasai teknologi, dan mempunyai keterampilan
teknis dan kecakapan hidup vyang memadai. Pendidikan juga
harus dapat menghasilkan tenaga-tenaga profesional yang
memiliki kemampuan kewirausahaan, yang menjadi salah satu
pilar utama aktivitas perekonomian nasional. Bahkan peran
pendidikan menjadi sangat penting dan strategis  untuk
meningkatkan daya saing nasional dan membangun kemandirian
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bangsa, yang menjadi prasyarat mutlak dalam memasuki
persaingan antar bangsa di era global,

Tanpa di sadari era global sekarang ini, berbagai bangsa
di dunia telah mengembangkan ekonomi berbasis ilmu atau
knowledge-based economy (KBE), yang mensyaratkan dukungan
sumber daya manusia (SDM) berkualitas. Karena itu, pendidikan
mutiak diperlukan guna menopang pengembangan ekonomi
berbasis pengetahuan — education for the knowledge economy
(EKE). Dalam konteks ini, lembaga pendidikan harus pula
berfungsi sebagai pusat penelitian dan pengembangan, yang
menghasilkan produk-produk riset unggulan yang mendukung
pertumbuhan ekonomi. Ketersediaan SDM bermutu  yang
menguasai iptek sangat menentukan kemampuan bangsa dalam
memasuki  kompetensi- global dan ekonomi pasar bebas, yang
menuntut daya saing finggi. Dengan demikian, pendidikan
diharapkan dapat mengantarkan bangsa Indonesia meraih
keunggulan dalam persaingan global.

Dimensi politik, pendidikan harus mampu
mengembangkan kapasitas individu untuk menjadi warga negara
yang baik (good citizens), yang memiliki kesadaran akan hak dan
tanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat , berbangsa,
dan bernegara. Karena itu, pendidikan harus dapat melahirkan
individu yang memiliki visi dan idealisme untuk membangun
kekuatan bersama sebagai bangsa. Visi dan idealisme ity
haruslah merujuk dan bersumber pada paham ideologi nasional,
yang dianut oleh seluruh komponen bangsa. Dalam jangka
panjang, pendidikan niscaya akan melahirkan lapisan masyarakat
terpelajar yang kemudian membentuk critical mass, yang menjadi
elemen pokok dalam upaya membangun masyarakat madani.
Dengan demikian, pendidikan merupakan usaha besar untuk
meletakkan landasan sosial yang kokoh bagi terciptanya
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masyarakat demokratis, yang bertumpu pada golongan
masyarakat kelas menengah terdidik yang menjadi pilar utama
civil society, yang menjadi salah satu tiang penyangga bagi upaya
perwujudan pembangunan masyarakat demokratis.

1. llmu Pendidikan

Pada dasamya limu pendidikan adalah mempelajari
proses pembentukan kepribadian manusia dengan kegiatan
belajar yang dirancang secara sadar dan sistematik dalam suatu
interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Menurut Rochman
Natawijaya (1995), kepribadian adalah kondisi dinamis yang
merupakan keterpaduan antara pola pikir, pola sikap, dan pola
tindak individu. Pembentukan kepribadian mencakup proses
transfer dan tranformasi pengetahuan, sikap dan perlakuan
mengenai aspek logika, etika dan estetika yang masing-masing
terdiri dari unsur kognitif afektif dan psikomotorik. Dalam mengkaji
objek tersebul, ilmu pendidikan menyusun batang tubuh
pengetahuan teoretis berdasarkan epistomologi keilmuan secara
logis, analitis, sistematis dan teruiji dengan mengembangkan
postulat, asumsi, prinsip dalam konsep pendidikan dengan
bantuan teori-teori keilmuan di luar bidang pendidikan. Dalam
mempelajari interaksi antara pendidk dengan peseria didik
dipengaruhi oleh unsur psikologis, sosial, dan budaya dalam
mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan. Tekanan
tujuan pendidikan setelah pembentukan kepribadian yang mandiri.

Elchanan (179) mengatakan Education is he proses of
training and developing the knowledge, skill, mind, character, etc.
especially by formal schooling. Maknanya bahwa pendidikan itu
adalah proses pelathan dan pengembangan ilmu, keterampilan,
otak (pemikiran) karakter melalui pendidikan formal.

Dalam kamus Webster's New World Dictionary (1962),
pendidikan dirumuskan sebagai proses pengembangan dan
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latihan vyang mencakup aspek pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skill) dan kepribadian (character), terutama yang
dilakukan dalam suatu bentuk formula (per sekolahan).

Kemudian kegiatan pendidikan mencakup proses dalam
menghasilkan (production) dan transfer (distribution) ilmu
pengetahuan yang dilakukan oleh individu atau organisasi belajar
(learning organization). Organisasi belajar dimaksud dapat
tercapai darl lembaga-lembaga pemerintah atau swasta, tingkat
dasar, menengah, dan pendidikan tinggi.

2. Faktor-Faktor yang Terkait dalam Pendidikan

Pendidikan bukanlah berdiri sendiri, tetapi merupakan
suatu sistem yang saling terkait antara satau dengan yang lain.
Bertolak dari landasan filosofis, psikologis, dan sosial budaya dan
nilai-nilai yang menjadi acuan, iimu pendidikan yang membentuk
batang tubuh imu bergantung pada komponen-komponen
sebagai berikut :

a. Peserta Didik

Peserta didik adalah anak manusia sebagal input dan

model yang akan dididik serta memiliki kekurangan dan

kelebihan. Di dalam kelas diperlakukan dengan
pendekatan yang sama namun seharusnya tidak

melepaskan perbedaan yang faktor bawaan anak
manusia.

b. Kurikulum
Kurikulum merupakan bagian ilmu pendidikan yang terkait
dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang
bersifat eksplisit maupun implisittersembunyi. Teori-teori
yang dikembangkan dalam komponen ini meliputi, antara
lain, teori tentang tujuan pendidikan, organisasi kurikulum,
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substansi kajian atau isi kurikulum, dan modul-modul
pengembangan kurikulum.
Belajar
Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang
berkenaan dengan proses pelaksanaan interaksi ditinjau
dari sudut peserta didik. Teori-teori yang dikembangkan
dalam kompenen ini meliputi, antara lain, teori tentang
karakteristik peserta didik, jenis-jenis belajar, cara-cara
belajar, hierarki, jenis-jenis, dan kondisi-kondisi belajar.
Mendidik dan Mengajar
Mendidik dan mengajar merupakan komponen ilmu
pendidikan yang berkaitan dengan proses pelaksanaan
interaksi ditinjau dar sudut pendidik. Teori-teori yang
dikembangan dalam komponen ini meliputi, antara lain,
teori tentang karakteristik pendidik, karakteristik
pembuatan pendidikan dan mengajar, metode dan teknik
mendidk dan mengajar dan sistem pengolahan kelas.

. Lingkungan Pendidikan
Lingkungan pendidikan berkenaan dengan situasi dimana
interaksi  belajar-mengajar berlangsung. Teon yang
berkaitan dencran lingkungan pendidikan adalah
perencanaan  pendidikan, manajemen  pendidikan
bimbingan konseling, kebijakan pendidikan (daktik), dan
ekonomi pendidikan.
Evaluasi Pendidikan
Evaluasi berkenaan dengan prinsip, mental, teknik, dan
prosedur dengan cara-cara bagaimana mengenai
pencapaian fujuan pendidikan. Sejauhmana kualitas
program dan proses pendidikan yang bermutu telah
tercapai. Teori<teon yang dikembangkan dalam komponen
ini mencakup teori tentang model-model penilaian, metode
dan teknik, serta instrumen penilaian.
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3. Manusia dan Perkembangannya

3. Pengembangan ~
E
N
2. Pendidikan E
F
i
I.Kematangan T
(maturasi)

Gambar 1. Pohon pendidikan

Pohon pendidikan ini menjelaskan bahwa manusia ity
tumbuh dan berkembang setidaknya dalam tiga tahap, yakni
Kematangan (maturasi), pendidikan, dan pengembangan,
sebagaimana dijelaskan sebagai berikut inj.

Petama proses kematangan yakni proses yang tanpa
diber pendidikan atau perlakuan seorang anak akan turmbuh dan
terkembang secara alami (diasumsikan sehat). Misalnya sejak
anak lahir kemudian berkembang tidak pernah diajarkan
bagaimana harus berbaring, tengkurap, duduk, merangkak,
berdir, dan berjalan. Anak akan tumbuh dengarn sendirinya
apabila dalam kondisi sehat.

Kedua, di samping proses kematangan yang berjalan
dengan sendirinya, proses pendidikan dilakukan ketika anak telah
mulai mengenal lingkungan baik lingkungan sekitar maupun
lingkungan keluarga pada saat ini mulailzh digjar atau di didik,
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bagaimana cara makan, membuang kotoran, berperilaku santun,
dan seterusnya sampai anak tersebut diantarkan pada lembaga
pendidikan yang bernama sekolah, mulai dari taman kanak-kanak
sampai pendidikan tinggi. Pada saat ini juga dikenallah pendidikan
itu sebagai sualu proses ftranspormasi dan transmisi.
Transpormasi dimaksudkan bahwa saat pendidikan itu dilakukan
yang ternjadi adalah proses transpormasi budaya, komunikasi, dan
iimu pengetahuan. Artinya bahwa yang dilakukan adalah transper
budaya yang dimiliki oleh masyarakat dan keluarga kepada anak,
trasporamsi ilmu dan informasi yang dimiliki keluarga kepada
anak. Jika apa yang dimiliki oleh masyarakat dan keluarga kepada
anak maka selesailah pendidikan itu.

Ketiga, sejalan dengan proses kematangan dan
pendidikan yang sedang berlangsung, proses pengembangan
yang dimaksud adalah pendidikan itu sebagai wadah pendidikan
dan pengembangan segala aspek yang dibutuhkan oleh
masyarakal. Ketika proses transpormasi telah selesai maka tidak
ada lagi iimu, budaya, informasi kepada anak didik jika ini yang
terjadi akan menjadidkan kehidupan ini sangat terbatas kepada
apa yang dimiliki oleh yang mentransper. Oleh sebab itu
pendidikan itu harus bersifat pengembangan baik ilmu
pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni. Ini terjadi akibat
adanya interaksi antara manusia dan manusia, manusia dan
alam, dan manusia dengan pikirannya sendir. Tentu saja
didasarkan atas kajian dan analisa pada sefiap objek kajian
(ontologi), nilai manfaat (aksiologi), serta metode pengembangan
yang dilakukan {epistimologi).

Analisa di atas telah mengantarkan kita pada suatu
pemahaman bahwa hubungan antara ekonomi dan pendidikan
bagaikan dua sisi mata uang yang saling berkait dan tidak
mungkin dipisahkan sebagaimana diungkapkan oleh Elchanan
(1978) Economic of education is The process by wich education
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educational activities should be selected. Ada empat hal pokok
yang diutarakan Elchanan yaitu: (1) Dengan proses apa
pendidikan itu akan dihasilkan, (2) Bagaimana penyebaran
pendidikan itu dilakukan diantara masyarakat yang berbeda leve|
baik kelompok maupun perorangan dan (3) berapa banyak yang
harus dialokasikan atau dihabiskan bagi masyarakat untuk
kegiatan itu serta (4) Bagaimana tipe pendidikan yang
ditawarkan.

1) Proses pendidikan,

Pendidikan  adalah  sebugh proses  yang
menghasilkan  lulusan, dikenal dengan  produksi.
Pertanyaan mendasar dengan apa pendidikan ity diproses
7 Ini membutuhkan suatuy pedoman atau standar. Untuk
Indonesia ini telah diatur dalam Peraturan Pemerintah no
19 tahun 2005 disebutkan bahwa proses pembelajaran
Pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi akiif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik: Selain ketentuan itu dijelaskan,
dalam proses pembelajaran pendidik memberikan
keteladanan. Setiap  satuan pendidikan melakukan
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya
proses pembelajaran yang efektif dan efisien,

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus
dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat
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sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar,
metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil
belajar.

Penyebaran pendidikan

Bagaimana penyebaran layanan pendidikan itu
dilakukan diantara masyarakat yang berbeda level baik
kelompok maupun perorangan memang menjadi
persoalan khususnya pada negara yang memiliki wilayah
luas dan berbeda antar daerah dengan daerah lain.
Perbedaan topografi wilayah, budaya serta tingkat
ekonomi masyarakat membutuhkan pendekatan layanan
pendidikan yang bebeda pula Walaupun ada pendekatan
layanan yang bersifat umum dan bisa diterima untuk
segala kondisi, namun tetap membutuhkan perakuan
khusus untuk daerah yang sangat berbeda atau dibawsh
rata-rata.

Alokasikan dana yang dibutuhkan untuk pendidikan
Setelah jelas proses pendidikan dan teknik
penyebaran, pertanyaan selanjutnya adalah berapa besar
sumber dana dan daya yang dibutuhkan untuk pendidikan
ltu agar tercapai seperti apa vang dimaksudkan. Sumber
dana ini dikaitkan dengan segala jenis kebutuhan untuk
membiayai kegiatan pendidikan baik dalam bentuk 1)
investasi seperfi gedung, sarana pra sarana, fasilitas,
maupun infrastruktur, 2) biaya operasional yaitu biaya
yang dibutuhkan untuk kegiatan proses belajar bengajar di
dalam kelas dalam bentuk alat tulis, media pembelajaran,
buku yang diperlukan, proses evaluasi, dan sumber-
sumber lain yang terkait, 3) biaya personal yaitu yang
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melekat pada murid seperti biaya harian, pembelian alat
tulis, pakaian dan biaya hidup selama pendidikan.

Tipe aktivitas pendidikan yang ditawarkan.

Tipe aktivitas pendidikan yang ditawarkan
tergantung pada pendekaatan pembelajaran dan tuntutan
kebutuhan masyarakat yang dituangkan dalam standar
pelaksanaan pendidikan pada setiap satuan pendidikan.
Aktivitas bisa saja penekanan pada logika berpikir atau
performan anak didik atau bisa saja mengabung
keduanya. Namun secara umum keseluruhan aktivitas
pendidikan itu ditampung dalam tiga aspek, 1)
pengembangan sikap (afektif), 2) pengembangan ilmu
pengetahuan  (cognitif), dan 3) pengembangan
keterampilan (psikomotor).
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Bab Il

Pendidikan dan Realita Pada Masyarakat

A. Arti Pendidikan Bagi Masyarakat

Seorang komposer dan penyanyanyl yang bemama
“Nahum Situmorang” dari Tapanuli, Sumatera Utara pada tahun
1960-1970-han telah mempopulerkan sebuah lagu yang diberi
judul "anakkon hi do hamoraon di au” (anak adalah kekayaan atau
hartaku ). Lagu ini telah memberi sipirit bagi sebagian masyarakat
terutama yang memahaminya untuk lebih mengutamakan
pendidikan anak dibanding kepentingan lain yang sifatnya kurang
penting apalagi untuk hura-hura yang menganut filsafat
hedonisme, beberapa bait lagu itu adalah seperti ini :

Anakkon kj do hamoraon
i tung so baoi pe au da inang tu paredang-edangan
Tarsongon dongan-dongan ki na lobi pancarian
A tung so boi pe au inangda marsedan mar impala
Alai anakkon i ndanyg jadi hahurangan
Sian dongan mangodang nai

Anakfon ki do Ramoraor di au
Naikkon do sikkola satimbo-timbona
Sintak i na tolap gogoks
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Anak adalabi farta dan kekigyaan Ky

Seperti kerabatkp yang penghasifannya lebif
%&@mu@tﬁ{ﬁmy@ﬂ&nﬁum&
Asal anakky tidak minder

Dari teman sebayamya

Anak adalah harta dan kgkayaan Ru
Dia harus sekolah setinggi-tingginya

Inti lagu ini adalah bagaimana memberi investasi bagi
anak melalui pendidikan. Bagaimana melakukan penghematan
dengan menghindari sifat hedonisme yang ingin mencari
kesenangan duniawi. Lagu ini juga memberikan arti bahwa anak
adalah salah satu tumpuan kasih sayang, jangan sampai
tertinggal dari teman sebaya. oleh sebab itu berilah pendidikan

untuk anak sampai batas yang maksimal. Beri urutan utama untuk
kepentingan pendidikan anak, kemudian berikutnya untuk
kepentingan lain asal. Pesannya anak harus dapat sekolah
sampai pada jenjang yang tertinggi.

Pentingnya arti pendidikan telah dipahami oleh sebagian
besar masyarakat sebagaimana makna lagu di atas, dan mungkin
masih ada makna yang sama di daerah lain tetapi cara
penyampaiannya berbeda, dimana pendidikan diartikan tidak lagi
sekedar konsumsi publik yang hanya masuk pada lembaga
pendidikan untuk ikut-ikutan seperti orang lain, tetapi pendidikan
memang di maknai sebagai proses pengembangan sumber daya
manusia yang mampu memberi nilai tambah untuk berbagai
aspek kehidupan.

Bukan hanya masyarakat, pakar pendidikan umumnya
telah lama memahami dan mengakui bahwa pendidikan
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mempunyal peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan
ekonomi. Menurut teori human capital, pendidikan merupakan
salah satu bentuk investasi manusia yang menanamkan ilmu
pengetahuan, keterampilan atau keahlian, nilai, norma, sikap, dan
perilaku yang berguna bagi manusia sehingga manusia tersebut
dapat meningkatkan kapasitas belajar dan produktifnya.

Dengan meningkatnya kapasitas belajar dan produktivitas
ini maka nilai tambah seseorang akan meningkat pula sehingga
secara langsung maupun tidak langsung akan meningkatkan
pendapatan atau penghasilan orang tersebut yang bermanfaat
bagi kehidupannya, dengan hasil berupa barang dan jasa bagi
masyarakat, yang secara keseluruhan berarti akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Namun demikian, pentingnya pendidikan dalam
pertumbuhan ekonomi tersebut mengisyaratkan sejumliah
asumsi. Asumsi tersebut di antaranya adalah apakah sistem
pendidikan vang berlaku dapat menghasilkan lulusan yang
bermanfaat. khususnya lulusan yang sesuai dengan kebutuhan
dunia kerja dan masyarakat, baik pengetahuan dan keterampilan
maupun sikap dan perilakunya, jumlah maupun jenisnya Di
samping itu, sistem dan keadaan perekonomian yang ada dapat
memanfaatkan dan mengomptimalkan potensi dan kapasitas
keluaran pendidikan tersebut.

Dalam konteks lain pemahaman akan manfaat luaran
pendidikan digambarkan seperti paradigma pecagang gerobak
dorong dengan seorang lulusan perguruan  tinggl Ada
kecendrungan potensi yang di bentuk oleh pendidikan pada diri
seseorang bukan sekedar memiliki keahlian pada bidangnya
sendiri tetapi juga memiliki kecerdasaan lain yang bermanfaat
bagi masyarzkat (value addid)

24 pendiditan Reclita dl Masyarokat




Gambar 2. Paradigma Pedagang Gerobak Dorong dengan
Lulusan Perguruan ngi

Secara umum terlihat kondisi rata-rata (bukan kasus)
bahwa pada awalnya seorang anak masuk perguruan tinggl dari
xzlangan ekonomi kurang mampu akan menyediakan anggaran
untuk kepentingan kuliah, mungkin saja harus menggadaikan
sawah atau meminjam kesana-kemari untuk kepentingan di awal
kuliah. Intinya secara ekonomi uangnya minus. Pada wakiu yang
bersamaan seorang pedangang gerobak dorong lulusan sekolah
dasar telah mampu menghasilkan sejumlah uang untuk
kehidupannya. Sejalan bertambahya waktu pedagang dimaksud
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Jika tanpa sentuhan pelatihan atau pendidikan yang terkait dengan
dagangnya akan jenuh pada titik jumiah rupiah tertentu sebagai
penghasilannya. Sementara lulusan perguruan tinggi akan
mampu menyesuaikan diri dan berakselerasi sesuai dengan
tuntututan masyarakat. Nilai tambah yang dimiliki sarjana seperti
kemampuan berpikir, analisis, tutur kata disamping keahliannya
sendii akan menjadi pendukung dalam setiap langkah
pengembangan dirinya.

Pengembangan diri seorang lulusan perguruan tinggi akan
lebih komprehensif dibanding pedang gerobak dorong. Sehingga
lulusan perguruan tinggi dapat memperoleh imbalan financial dan
pada ftitik tertentu sejalan dengan berjalannya waktu akan
melebihi pendapat pedagang gerobak dorang.

Gejala di atas adalah gambaran kehidupan di masyarakat
yang lazim ditemui bahwa manusia terdidik akan menjadi
tumpuan bertanya dari berbagai persocalan yang ada
dimasyarakat apa lagi masyarakat yang ada di pedesaan. Namun
demikian selentingan ada terdengar bahwa tanpa pendidikan pun
ada masyarakat yang memiliki kekayaan yang lebih besar
dibanding manusia terdidik, tetapi ini sifatnya kasus. Misalnya
seorang masyarakat yang tidak berpendidikan tinggi tetapi
memiliki banyak kenderaan, kebun yang luas dan lain sebagainya.
Tetapi perlu dipahami bahwa orang kaya dimaksud tidak mungkin
memiliki kekayaan tanpa bisa menulis dan membaca sebagai
produk pendidikan.

Kemudian irama yang hampir sama Steven Copy (1990)
menjelaskan bahwa pada dasamya manusia dalam hidupnya
memiliki empat kebutuhan dasar manusia (basic human need)
vang dapat dikembangkan melalui pendidikan manusia yaitu :
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_ Kebutuhan fisiologis: yakni kebutuhan hidup untuk
dapat bertahan hidup dengan ketersediaan sandang
pangan.

 Kebutuhan psikologis: ketenangan, kedamain,
toleransi, dan sebagainya.

3. Kebutuhan sosiall komunikasi, cinta, bersuarmni,

beranak, dan sebagainya.

4. Kebutuhan spritual: percaya pada pencipta, IMTAQ,

ibadah dan sebagainya.

Pendidikan sangat potensial untuk  menumbuh
kembangkan keempat kebutuhan tersebut melalui kemampuan
daya fikir (afidah) yang diperoleh melalui proses pendidikan.
Pendidikan akan menjadi pemicu (fire  within) untuk
mengembangkan keempat faktor di atas yakni fisiologis,
psikologis, sosial dan spritual. Keempat komponen ini tidak berdiri
sendiri tetapi saling berinteraksi positif dalam difl manusia
sehingga tumbuh menjadi sempurna sebagal manusia terdidik.

Untuk aspek fisiologis, pendidikan akan mempengaruhi
cara dan gaya hidup manusia untuk mampu bertahan dan
menikmati hidup dengan kesehatan fisik yang prima sena
ketersediaan  fasiltas yang memadai. Dengan pendidikan
manusia akan lebih mampu memaknai® keberadaan pisik dan
seluruh organnya untuk kehidupan dan memahami proses
pengembangan dan pemeliharaanya untuk kelangsungan
hidupnya melalui proses interaksi, komunikasi maupun kajian lain
yang disajikan oleh  pendidikan. Pendidikan  akan
memperkenalkan pola makan, pola hidup yang lebih baik.

Untuk aspek psikologis, pendidikan akan membantu
manusia untuk dapat memahami hidup dalam sebuah
ketenangan, kedamaian serta memahami orang lain dalam suatu
entitas yang dikat oleh moralitas. Pendidikan akan
memperkenalkan sebuah hidup yang teratur dan terstruktur, baik
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pemikiran dan perilakunya sehingga tidak ada niat memciptakan
kekacauan, keributan apalagi membentuk sistem hidup yang
berada di bawah ancaman.

Aspek sosial, pendidikan akan memperkenalkan kepada
manusia cara-cara berkomunikasi yang baik dan santun,
mengajarkan betapa pentingnya hidup berdampingan secara
damai. Pendidikan akan mengajarkan bahwa hdup ini saling
tergantung dan saling membutuhkan dalam tatanan
kebersamaan. Tiada hidup yang berarti dalam kesendirian, tetapi
hidup adalah suatu entitas yang berkembang dan saling
menguntungkan,

Aspek spritual, pendidikan juga akan memicu manusia
untuk bertanya segala sesuatu yang ada didunia ini termasuk apa
yang ada dipikirannya, apa yang ada dihatinya serta dirinya
sendiri sehinga manusia mengenal dan memahami dirinya secara
utuh. Pendidikan mengembangkan sifal manusia yang selalu
bertanya dan untuk terus bertanya sehingga menemukan sebuah
Jawab (hipotesis). Jawaban yang dihasilkan akan terbentur pada
suatu titik "menemukan”. Temuan ini membutuhkan jawab siapa
pencipta yang ditemukan itu, hingga pada akhimya akan bertanya
siapa penciptanya,

Sinergitas keempat komponen yaitu fsiologis, psikologis,
sosial dan spritual akan berkembang yang dipicu oleh pendidikan.
Pendidikanlah penggerak terutama dalam menstimulan seluruh
potensi kecerdasan yang apa pada diri manusia, termasuk
kecerdasan majemuk yakni kecerdasan verbal atau kemampuan
bahasa, kecerdasan logika/matematika, kecerdasan spasial,
kecerdasan  kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan
interpersonal, kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan
naturalis, sebagai. Bagaimana pendidikan menstimulan semuai itu
terlihat sepeti gambar di bawah ini.
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Gambar 3. Bagan hubungan kebutuhan
dasar dengan pendidikan

Dari keempat item pandangan Steven Copy akan dapat
dikembangkan paling tidak 14 komponen yang akan berkembang
pada diri seorang melalui proses pendidikan, Dima seseorang
dikatakan terdidik apabila memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

1. Menjadi Ahli (skpertis), orang terdidik akan menjadi

ahli dalam bidangnya sebab ia didik secara terstruktur
dengan mekanisme akademik yang jelas.
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. Memiliki disiplin untuk mendukung pencapaian tujuan
melalui prilaku yang konsisten.

. Memiliki etos kerja yang tinggi didukung prilaku yang
produkdtif.

. Memiliki stamina yang baik, kerena pengetahuannya
tentang kesehatan diri dan lingkungannya telah
memadai.

. Cermat dan teliti karena memiliki tingkat analisa
pemahaman yang tinggi.

. Tidak melakukan kesalahan (zero defecf) karena
kemampuannya mempertimbangkan kemungkinan
yang terjadi.

. Sadar waktu, sebab dalam setiap jenjang pendidikan
yang dilalui selalu saja terkait dengan jadwal yang
tersusun secara teratur.

. Memilliki kemampuan memimpin sebab didukung
kemampuan mempengaruhi orang lain akiba*
kemampuan memahami sesama.

9. Memilliki kemampuan komunikasi secara baik karena
memiliki kosa kata dan gaya bahasa yang terstruktur.

10. Mau kerjasama sebab sadar kesendirian tidak dapat
berbuat banyak,

11. Perilaku konsisten sesuai karakter ilmu dan bidang
yang ditekuni.

12. Percaya diri (confident) sebab memiliki kemampuan
profesionalisme secara baik.

13. Berpandangan Positif (positif outlook) sebab semua
dalam proses pembelajaran.

14, Produktif, sebab penuh dengan ide, kreasi dan inovasi.
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Ke empatbelas komponen itu sangat penting untuk
kehidupan di dalam masyarakat. Paham atau tidak masyarakat
selah menikmati hasil pendidikan itu ketika seseorang lulus dan
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kondisi ini terlihat terutama
cara pikir, perilaku dan ide-ide yang dibawanya. Inilah mungkin
yang oleh Nahum Situmorang sehingga lagu anakkon ko do
hamoraon di au di munculkan.

Di samping itu masyarakat juga melihat bahwa ekonomi
dan pendidikan saling berinteraksi positif. Belajar dan perbaikan
sumber daya manusia saling berpengaruh. Kemampuan (kualitas)
skan mempengaruhi manusia yang memicu pertumbuhan
=konomi dengan kata lain bahwa hubungan ekonomi dengan
sendidikan adalah inferrelationship. Manusia yang berpendidikan
akan mendorong pertumbuhan ekononomi di samping memberi
~ilai tambah manusia itu sendiri (value added) yang kalalu dikelola
dengan baik akan tumbuh lebih sempurna (human resources

achievment). Artinya bahwa manusia itu dapat dikelola dengan
zarz: 1) Merancang, 2) menyusun, 3)) mengatur 4) memposisikan,
5) mempromosikan, Kemampuan ini menjadi modal bagi manusia
untuk dapat sirvive dalam kehidupannya.
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Gambar 4. Bagan hubungan
kebutuhan dasar dengan

Sementara itu, selama ini_disinyalir terdapat hubungan
yang kurang baik antara pendidikan dengan ketenagakerjaan dan
perekonomian. Di antaranya adalah: semakin meningkatnya
tingkat pengangguran secara umum dan pengangguran terdidik
secara khusus. Kemudian tidak sesuainya antara latar belakang
pendidikan dengan bidang pekerjaan yang dilakukan, rendahnya
produktivitas tenaga kerja, dan kurang relevannya pengetahuan
dan keterampilan yang diberikan kepada anak didik dengan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia
kerja.

Kesemua ini adalah persoalan manajemen termasuk
manajemen yang dilakukan oleh pemerintah, dan bukan semata-
mata salah dari pendidikan itu sendiri. Pemerintah biasanya
membuat perkiraan penyerapan tenaga kerja dengan asumsi
pertumbuhan ekonomi. Hitungan sederhana adalah dari
pertumbuhan ekonomi. Pemerintah sendiri (melalui Biro Pusat
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Statistik — Deputi Bidang Neraca dan Analisi) mengemukakan
bahwa seharusnya pertumbuhan ekonomi menyerap paling sedikit
400.000 orang tenaga kerja. Pada saat ini menyerap sekitar
120.000 crang saja (Riant Nugroho 2008)

Pemerintah telah mempunyai data tentang tenaga kerja
terdidik yang menganggur. Pemerintah juga mengetahui bahwa
asumsi setiap 1% pertumbuhan tidak lagi menciptakan 400.000
tenaga kefja, tetapi hanya 120.000. Pemerintah juga mengetahui
bahwa pertumbuhan ekonomi saat ini dan ke depan akan
didorong oleh ekspansi sektor-sektor keuangan dan sektor-sektor
yang padat modal-padat teknologi, sehingga tidak ada ruang
gerak yang leluasa untuk mempergunakan asumsi pertumbuhan
ekenomi dengan penyerapan tenaga kerja.

Masalahnya, Riant Nugroho (2008) mengatakan bahwa
pemerintah tidak cukup inovatif untuk melihat of mana Jjalan
keluarnya. Mari kita rinci permasalahannya. Pada awal tahun
2008 ini saya berkesempatan untuk melakukan dialog panjang
dengan Ir Ciputra —yang telah mendapatkan gelar Doktor
Kehormatan dari  Universitas Tarumanegara dan saya
menemukan ada yang benmar dan sangat relevan dari
pemikirannya. Ciputra mempunyai premis bahwa Indonesia tidak
kunjung maju karena tidak cukup punya entrepreneur. la
mempergunakan konsep dari David McClelland berpendapat
bahwa suatu negara akan menjadi makmur apabila mempunyai
entrepreneur sedikitnya sebanyak 2% dari jumlah penduduk.
Singapura, menurut laporan Global Entrepreneurship Monitor
(GEM) tahun 2005, memiliki jumlah entrepreneur sebanyak 7,2%
dari total penduduk, padahal tahun 2001 hanya tercatat sebesar
2,1%. Jumiah ini dibandingkan dengan Amerika Serikat, lokomotif
ekonomi selama satu abad terakhir ini, pada tahun 1983 dengan
penduduk 280 juta sudah memiliki 6 juta entrepreneur, atau
2,14% dari seluruh penduduknya. Di Indonesia hari ini, menurut
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data statistik, hanya 400.000 orang yang tercatat menjadi pelaku
usaha yang mandiri, atau sekitar 0.18% dari populasi (Moko
Astamoen, Bisnis Indonesia, 4 April 2005). Bandingkan dengan
jumlah pelaku usaha Indonesia yang berjumiah 45 juta, ternyata
hanya 0,88% saja yang benar-benar entrepreneur dalam kategori
kita. Indonesia memerlukan 12 kali entrepreneur lebih banyak dari
yang ada hari ini.

Gambaran Nugroho di atas menunjukkan bahwa di satu
sisi pendidikan itu harus memberikan jiwa entrepreneur kepada
anak didik sebagai bekal dalam kehidupannya, sebab lowongan
pekerjaan tidak \agi menanti seperti yang diasumsikan selama ini.
Manusia terdidik harus menciptakan lapangan pekerjaan untuk
menumbuhkembangkan perekonomian masyarakat.

B. Temuan di Beberapa Negara

Sebagai  bukti  bagaimana  realta pendidikan
mempengaruhi kehidupan sosial pada masyarakat, berikut ini
dijelaskan beberapa aspek seria kondisi yang ditimbulikan
pendidikan yang baik maupun kurang baik di beberapa negara
serta informasi dampak yang diberikan pada kehidupan nyata.

Seperti terlihat pada tabel berikut Human Depelopment
Index adalah suatu angka yang menunjukkan bagaimana posisi
suatu negara dibanding dengan negara lain yang dihimpun dari
tiga variabel pokok, yaitu kemajuan ekonomi masyarakat dengan
ukuran pendapatan perkapita, tingkat kesehatan masyarakat yang
dilihat dari rata-rata umur hidup, dan jumlah masyarakat terdidik
pada level atau jenjang tertentu. Laporan Human Development
Index (HDI) dari United Nation Development Project (UNDP)
tahun 2005 yang dirilis tahun 2007 untuk Indonesia misalnya
masih memprihatinkan. Meskipun mengalami kenaikan, HDI
Indonesia berada pada ranking 107 di bawah para kompetitor kita
yang dapat dapat menyimaknya sendiri pada tabel di bawah ini.
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Tabel 1. HDI 2003 - 2005

Sumber : UNDP 2005,2006,2007

Artinya bahwa Indonesia tergolong pada posisi rendah
dibanding dengan negara tetangga seperti Filipina pada posisi 90,
Malaysia pada posisi 63, Singapura pada posisi 25 dan jepang
pada posisi 8, Gambaran ini menunjukkan bahwa bebarapa
negara butuh upaya untuk menginterpensi tiga variabel pokok
agar indeks ini berubah menjadi lebih kecil.

Tingkat daya saing bangsa seperti terlihat pada tabel di
bawah ini juga dipengaruhi oleh fingkat pendidikan masyarakat.
Porter dalam Fasli Jalal (2009) menungkap bahwa kondisi
=xonomi makro, tegaknya hukum, sera stabilitas  politik
merupakan syarat perlu, tetapi belum cukup untuk membangun
w=herhasilan ekonomi suatu bangsa karena daya saing ekonomi
dan produktivitas pada akhimya akan bergantung pada daya
saing tingkat mikro yaitu pada daya saing sumber daya manusia.
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Negara Rangking

' Singapura 2 2

Hongkong 3 3

Taiwan 13 18
China 17 15
Malaysia 19 23
Thailand 27 01
Korea 31 29
Filipina 40 45
Indonesia 51 54

Tabel 2. Tingkat Kedayasaingan Global
Riant Nugroho (2008)

Lebih lanjut Fasli Jalal mengatakan bahwa
keunggulan sumber daya manusia yang akan menentukan
daya saing bangsa tersebut adalah manusia yang bertagwa,
cerdas, kreatif, profesional yang mampu menghasilkan inovasi
dan kreasi unggul mengkapitalisasi ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni. Peran sumber daya manusia dalam
kemajuan suatu bangsa memangab tak terbantahkan. Di
negara OECD porsi modal manusia terhadap pertumbuhan
ekonomi dan daya saing bangsa diperkirakan mencapai dua
pertiga dari seluruh faktor produktivitas.

Berikut ini akan dijelaskan dampak pendidikan
terhadap masyarakat secara nyata di beberapa negara
sebagai satu alasan kuat mengapa pendidikan itu periu di
kelola dan diperhatikan secara khusus untuk kepentingan
bangsa dan masyarakat itu sendirn;
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1. Pendidikan dengan Ekonomi dan Kesehatan

Untuk ekonomi, terutama ekonomi masyarakat,

berdampak sangat baik. demikian hainya dengan
kesehatan, seperti:

ilﬂ

Penambahan satu tahun pendidikan seorang ibu
berhubungan dengan pengurangan tingkat kematian
bayi 9 per 1000 orang.

. Dengan menambahkan rata-rata sekolah ibu dari 3

tahun menjadi 9 tahun dapat mengurangi tingkat
kematian bayi dari 100 menjadi
setengahnya.(ditemukan di Amerika Latin, Asia dan
Afrika)

Penelitian di tujuh belas negara Amerika Latin dan
Afrika menemukan bahwa wanita berpendidikan
memiliki resiko yang sangat rendah terhadap infeksi
HIV.

" Keludrga yang berpendidikan cenderung memiliki

anak lebih sedikit dari pada yang tidak berpendidikan.

. Hanya 20% ibu rumah tangga melek huruf rata-rata

memiliki 6 orang anak sedangkan sisanya memiliki
kurang dari 3 orang anak.
Petani yang memiliki pendidikan dasar 4 tahun, rata-
rata 8,7% lebih produktif dibanding dengan petani yang
tidak memiliki pendidikan.

. Pengaruh pendidikan bahkan lebih besar (13%) bila

dibanding dengan input lain seperti pupuk, bibit baru
atau mesin-mesin pertanian.

. 60-90% pertumbuhan ekonomi Jepang dan negara

industri Asia Timur lainnya lebih disebabkan oleh
human capital dari pada sumber daya alam. [data bank
dunia)
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Hasil penelitian di 83 negara berkembang (selama
1960-1977) 12 negara di antaranya dengan tingkat
pertumbuhan yang paling cepat memiliki tingkat
kecakapan membaca dan harapan hidup di atas rata-
rata.

Hasil penelitian di 83 negara berkembang (selama
1960-1977) ditemukan, 12 negara di antaranya dengan
tingkat pertumbuhan yang paling cepat memiliki tingkat
kecakapan membaca dan harapan hidup di atas rata-
rata.

. Peningkatan kemampuan membaca dari 20% menjadi
30%, berhubungan dengan peningkatan pendapatan
nasional (GDP) dari 8% menjadi 16%.

Tingkat literasi minimum, paling sedikit 40-50% telah
menjadi kondisi pertumbuhan ekonomi yang penting:
Inggris, Swedia dan Amerika telah memperoleh level
ini sebelum revolusi industri.

2. Pendidikan dengan Sosial

Kehidupan sosial dengan pendidikan sangat berpengaruh,

seperti:

a. Petani dengan pendidikan yang lebih tinggi
beradaptasi lebih mudah terhadap perubahan
teknologi, mereka cenderung mengadopsi teknolog
lebih cepat serta meningkatkan pendapatan dengan
lebih mudah.

. Di Zambia, wanita desa dengan pendidikan antara 8-
12 tahun hanya setengahnya yang hidup dengan
keadaan lebih miskin dibanding wanita tanpa
pendidikan.

Di Peru, sekitar dua per tiga rumah tangga yang
sangat miskin dikepalai oleh orang tanpa pendidikan.
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3. Pendidikan dengan Komunikasi Sosial dan Resolusi
Konflik

Pendidikan dapat meningkatkan sikap demokrasi,
kedamaian dan stabilitas; proses pendidikan dapat
mengajari individu dan kelompok untuk mengatur
konfiik dan saling menghormati perbedaan yang ada.

 Sekolah dapat menjadi kenderaan untuk memulai

siewa masuk ke dalam kehidupan demokratis dan
madani.

 Pendidikan dapat menjadi alat untuk memberdayakan

siswa dalam memperoleh haknya sehingga dapat
menjadikan mereka aktif dalam kehidupan demokratis.

_ Pendidikan dengan Prinsip dan Praktek Baik Good
Governance

Pendidikan menjadi alat untuk membangun demokrasi
dalam masyarakat pasca konflik seperti halnya
ditunjukkan oleh negara El-Salvador dan Namibia.

. Sekolah dapat menjadi alat pemberdayaan komunitas

lokal untuk berpartisipasi dalam jasa pendidikan
seperti pengalaman Uganda dan Gana.

. Sistim pendidikan dapat meningkatkan representasi

responsif pada tingkat lokal dan menambah
responsibilitas pemerintah terhadap kebutuhan lokal,
seperti inisiatif desentralisasi yang ditunjukkan negara
India dan Mali.

. Kondisi Saat ini

Kondisi pendidikan saat ini pada beberapa negara

menunjukkan, belum cocoknya produk pendidikan untuk
memenuhi kebutuhan negaranya, seperti:
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Para lulusan tidak memiliki keterampilan yang
dibutuhkan oleh industri.

. Hasil yang diperoleh oleh para lulusan tidak dapat
dipercaya.

. Para pendidik kurang memiliki pengalaman di industri
dan keterampilan yang dibutuhkan oleh industri.

. Sulit bagi industri untuk ikut serta dalam menentukan
apa yang seharusnya ferjadi di tempat
pendidikan/pelatihan.

. Kualitas dan relevansi pendidikan belum mendukung
peningkatan daya saing bangsa di dunia internasional.
Lulusan pendidikan kurang memiliki soft skills yang
dibutuhkan oleh masyarakat.

. Pembiayaan pendidikan masih rendah dan pendidiakn
masih dianggap mahal.

. Manajemen pendidikan masih kurang efisien sehingga
budaya bersaing masih rendah.

Budaya kewirausahaan belum terimplementasi dengan
balk dan hubungan kemitraan dengan sektor
swasta/industri belum optimal.

Secara teoritis bahwa pendidkan yang ada
cendrung mengembangkan psikemotorik atau
keterampilan dalam bentuk prilaku (hard skill) belum
mengembangkan potensi pikir agar memiliki kemampuan
analisis yang kuat dan tepat untuk proses pengembangan
inovasi, kreasi dan inpropisasi (soft skill) seperti pada
bagan dibawah ini.

40  Pendidikan Realita di Masyarokot




Gambar. 5
Bagan kondisi sistim pendidikan yang sedang berkembang

6. Pokok Pikiran yang harus Dikembangkan dalam

Pendidikan

a. Langkah-langkah apa yang harus dilakukan agar
kompetensi yang diberikan dalam pendidikan dapat
sepenuhnya  digali  dar kebutuhan  extemal
stakeholder. Artinya tidak berjalan sendiri tetapi
bersinerji untuk kepentingan bangsa.

_ Sistem versus kultur, sistim pendidikan yang
dikembangkan harus berbasis budaya jangan
mengadopsi budaya lain yang membutuhkan wakiu
untuk penerapannya.

 Mendisain sebuah mekanisme dan cara Yyang
ditempuh agar aspirasi dan keinginan stakeholder
secara komprehensif dapat diakomodasi dalam peta
kompetensi yang dituangkan dalam kurikulum sekolah.

 Melakukan pemetaan terhadap seluruh materi dan
sumber belajar sehingga secara optimal dapat
mendukung perolehan kompetensi oleh peserta didik.
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. Menganalisa seluruh kebutuhan sarana, tenaga
kependidikan dan perangkat lannya agar sesual
dengan standar kompetensi.

Mengevaluasi  keseluruhan  akfivitas  lembaga
pendidikan apakah telah berbasis pada penyelesaian
masalah pemangku kepentingan ekstemal.

. Membangun kerjasama yang seolid antara dunia
pendidikan dengan pasar kerja yang salng
memberikan penguatan dalam bentuk aksi yang riil.

. Berupaya mengejar ketertinggalan bidang sains
terapan dan teknologi dengan proses adopsi.
memperkuat komitmen dari segenap siakeholder
pendidikan untuk mendukung penyelenggaraan
pendidikan bermutu bagi semua warga negara.

Dari penjelasan di atas pokok pikiran yang harus
dikembangkan dalam pendidikan terutama yang ferkait dengan

cara plkir. kemampuan analisis yang secara keseluruhan merubah
mindset anak bangsa dalam porsi yang besar. Tidak sebaliknya
porsi pendidikan lebih besar pada tataran technical berupa
keterampilan apalagi tidak terkait dengan suasana yang ada pada
masyarakat, dunia usaha dan industri Intinya peserta didik
diarahkan agar memperockeh pengalaman pikir yang bermakna
dengan pribadi yang unggul, mandiri dan kompetitif.
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Gambar 6
Bagan kondisi sistim pendidikan yang seharusnya

7. Peran Pendidikan
a. Perspektif Sosial
Memobilisasi rakyat ke arah kehidupan bermasyarakat
yang lebih kondusif. Saling menghargai, bekerja sama dan
memahami sesama,agar dapat hidup berdampingan
secara damai untuk satu tujuan yang lebih mulia.
b. Perspektif Budaya:
Sebagai instrumen untuk memupuk kepribadian bangsa,
memperkuat identitas nasional, dan memantapkan jati diri
bangsa.
¢. Perspektif Ekonomi:
Mendidik tenaga-tenaga profesional yang memiliki
kemampuan kewirausahaan, yand menjadi salah satu pilar
utama akfivitas perekonomian nasional
d. Perspektif Politik:
Mengembangkan kapasitas individu untuk menjadi warga
negara yang baik (good cilizens), yang memiliki kesadaran
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akan hak dan tanggung Jawab dalam kehidupan
bemmasyarakat, berbangsa, dan bernegara,

C. Sasaran Pembangunan Pendidikan

Sasaran pembangunan pendidikan tidak dapat lepas dari
perkembangan lingkungan strategis, baik nasional maupun global.
Pendidkan harus dibangun dalam keterkaitannya secam
fungsional dengan berbagai bidang kehidupan masyarakat, yang
masing-masing memilki persoalan dan tantangan yang semakin
kompleks. Dalam dimensi sektoral tersebut, pembangunan
pendidikan tidak hanya berorientasi pada sumber daya manusia
dalam rangka menyiapkan tenaga kerja.

Pembangunan pendidikan juga harus diihat dalam
perspektif pembangunan manusia secara utuh. Dalam perspektif
demikian, pendidikan harus lebih berperan dalam membangun
seluruh potensi manusia agar menjadi subyek yang berkembang
secara optimal dan bermanfaat bagi masyarakat dan
pembangunan nasional. Potensi manusia yang dikembangkan
mencakup olah hati yang berkualtas dengan keimanan,
ketakwaan dengan akhlak mulia, olah rasa yang berkualitas
dengan seni atau estetka, olah piir yang berkuaiitas dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta potensi fisik yang berkualitas
dengan olah raga. Secara umum pendekatan pembangunan
pendidikan diarahkan melalui tiga pilar pembangunan pendidikan,
yaitu:

a. Peningkatan Akses dan Pemerataan Pendidikan.

Untuk negam yang sedang menata pendidikannya maka
pemerataan dan perluasan akses pendidikan diarahkan pada
upaya memperiuas daya tampung satuan pendidikan sesuai
dengan prioritas nasional, serta memberikan
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kesempatan yang sama bagi semua peserta didik dari berbagal
golongan masyarakat yang perbeda baik secara sosial
ekonomi, gender, lokasi tempat tinggal dan tingkat kemampuan
intelektual serta kondisi fisik. Kebijakan ini ditujukan untuk
meningkatkan kapasitas penduduk  untuk dapat belajar
sepanjang hayat (life Jong education) dalam rangka
peningkatan daya saing bangsa di era global.

Peningkatan akses dan pemertaan pendidikan
dimaksudkan serta  meningkatkan peringkat  Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) hingga mencapai posisi sama
dengan atau lebih baik dari negara lain. Untuk itu, kedepan
dilakukan upaya-upaya sistematis dalam pemerataan dan
perluasan  pendidikan, dengan mempertahankan atau
meningkatkan angka partisipasi mumi (APM) dan angka
partisipasi kasar (APK) pada posisi ysng lebih baik untuk
semua jenjang pendidikan.

Pencapaian pada jenjang pendidikan tinggi pada
beberapa tahun terkahir terlihat dalam tabel, terlampir, Pada
tahun 2007 diharapakan mencapai 14 % APK. Angka ini
cukup rendah bila dibndingkan dengan pencapaian di negara
lain yang umumnya berkisar antara“20-25 %. Yang menjdi
persoalan yang belum tergambarkan adalah pendidikan yang
merata dan berkeadilan. Tidak hanya perluasan akses dan
kesempatan tapi akses dan kesempatan yang adil. Adil dalam
arti fair artinya tidak adanya gap antar yang memiliki
kemampuan ekonomi tinggi dan kemampuan ekonomi rendah,
mereka memiliki peluang untuk memperoleh kesempatan
yang bermakna dan bermutu tidak hanya sekedar peluang
dan akses semata.
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Bagaimana kondisi angka partisipasi kasar (APK) dan
angka partisipasi murni untuk tingkat SLTP dan SLTA terlihat

seperti tabel berikut.

Angka Partisipasi Kasar Dan Murni SMP+MTs Dan SMA+MA
Tiap Propinsi Tahun Ajaran 2005-2006
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ANGKA PARTISIPASI KASAR TK, SD DAN APM SD TIAP
PROPINSI
TAHUN AJARAN 2005-2006

o APK SD+MI

DKI Jakarta 36,54
Jawa Barat . 16,44
Banten 14,18
Jawa Tengah 46,79

DI Yogyakarta 101,44
Jawa Timur 54,62

NAD 21,58
Sumatera Utara 19,44
Sumatera Barat 29,40
Riau 17,70
Kepulauan Riau 26,18
Jambi 20,80
Sumatera Selatan 11,51
Banghka Belitung 41,35
Bengkulu 20,38
Lampung 24,18
Kalimantan Barat 11,47
Kalimantan Tengah 18,01
Kalimantan Selatan 51,33
Kalimantan Timur 31,91
Sulawesi Utara 39,38
Gorontalo 46,66
Sulawesi Tengah 28,56
Sulawesi Sclatan 24 38
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=. Peningkatan Efisiensi, Mutu dan Relevansi Pendidikan.
Peningkatan mutu memang sangat unik, sebab para
pakar mendefinisikan banyak variabel yang harus dikaitkan

dengan .mutu, seperti halnya mutu proses, mutu luaran.
Namun demikian mutu harus diukur dengan adanya standar.
Prestasi siswa yang tidak memenuhi standar tidak atau belum
bermutu. Standar ini pun sangat relatif, oleh sebab itu mutu
diberi arti yang memenuhi kebutuhan peserta didik. Peserta
didik yang belajar dan proses pembelajaran tersebut
memenuhi kebutuhnnya maka proses pembelajaran tersebut
bisa dikatakan bermutu. Mutu banyak ditentukan oleh
berbagai faktor yang menentukan tingkat mutu itu. Faktor-
faktor tersebut antara lain guru, kurikulum, sarana prasarana
pendidikan, peralatan pendidikan, sistem manajemen yang
diberlakukan, dan kontrol atau pengendalian mutu. Bila unsur-
unsur tersebut memadai dalam arti sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran dan berfungsi dengan baik maka semua unsur
tersebut bermutu. Proses pembelajaran yang didukung oleh
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faktor tersebut pasti akan bermutu. Disinilah fungsi
pembiayaan itu memfasilitasi agar semua faktor pendukung
mutu tersebut berkualitas. Dengan adanya kenaikan anggaran
pendidikan, maka alokasi anggaran untuk mengadakan
semua unsur pendukung mutu tersebut harus merupakan
bagian integral dari prioritas dan kebijakan pembiayaan

Di samping mutu, yang periu dipertanyakan adalah
apakah hasil pembelajaran relevan dengan kebutuhan
masyarakat. Maksudnya apakah ilmu dan keterampilan, nilai
dan sikap serta prilaku peserta didik setelah lulus pada suatu
jenjang pendidikan tertentu memang berguna bagi
masyarakat dan kehidupannya sendiri. Pertanyaan berikutnya
adalah apakah pendidikan yang dilakukan telah sesuai
dengan filosfi yang diyakini oleh masyarakat bangsa yang
mampu memperbaiki kualitas kehidupan Pendidikan yang
berkaitan dan memberikan kontribusi terhadap upaya
perbalkan kualitas kehidupan adalah pendidikan yang
relevant. Pendidikan yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja
adalah pendidikan yang saling terkait, tentu ini menjadi kajian
kurikulum Kurikulum ini harus memperhitungkan kebutuhan
yang berkembang, mempertimbangkan dinamika sosial
Kultural yang terus berubah, dan harus mempertimbangkan
berbagai aspek kehidupan yang hadir dan berperan di
masyarakat dan lingkungan sekitar.

c. Tata kelola, Akuntabilitas dan Pencitraan Publik.

Sasaran pembangunan pendidikan harus
mempertimbangkan bagaimana tata kelola pendidikan sehingga
dapat terpertanggungjawabkan secara baik dalam rang memberi
citra terhadap pendidikan oleh seluruh masyarakat, stake holder dan
siapa saja penikmat pendidikan memberikat aras puas dan kagum.
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Dan ini citra baik yang diharapkan. Oleh sebab itu perlu melakukan
serintisan dalam mengembangkan berbagai model pengelolaan
pendidikan, Pendekatan ini dapat dilakukan seperti) penetapan
fmula  dan  mekanisme bantuan bagi perbakkan dan
pengembangan satuan pendidikan, b) penguatan proses
=untabilitas dan education govemance, c) penetapan sistem
w=uangan dan perencanaan sekolah, d) pengembangan kapasitas
\capacity building) pada setiap jenjang pemerintahan.

Pembangunan dan pengembangan kapasitas institusi
pendidikan secara sistemik dan terencana dengan menggunakan
pendekatan keseluruhan sektor tersebut di atas. Strategi
sengembangan kapasitas lebih sebaikna diarahkan pada proses
manajemen perubahan secara endogeneous atau perubahan
vang didorong secara internal. Perubahan yang didorong secara
nternal akan lebih menjamin terjadinya perubahan secara
serkelanjutan, menumbuhkan rasa kepemilikan, kepemimpinan,

serta komitmen bersama yang bertanggung jawab dan peduli
dengan pendidikan.

Sebagai upaya peningkatan akuntabilitas pada tingkat
embaga maupun satuan pendidikan, maka sistem monitoring
dan evaluasi harus ditata melalui mekanisme pelaporan kinerja
satuan pendidikan, Peningkatan akuntabilitas dilakukan melalui
pemberian bantuan bagi lembaga maupun satuan pendidikan
untuk melakukan monitoring kinerja yang lebih profesional.
Melalui suatu tata kelola, sistem audit kinerja akan lebih
difokuskan pada pelaksanaan block grants yang tepat sasaran.
Proses audit yang dilakukan sekaligus mengingatkan penerima
sehingga dapat menimbulkan rasa kepemilikan dari suatu
program pembangunan.  Kebersamaan tanggung jawab ini
sekaligus menunjukkan proses pencitraan terhadap publik.
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Bab Il
Pendidikan dan
Investasi Sumber Daya Manusia

A. Pendidikan dan Sumber Daya Manusia

Investasi sebagai suatu konsep umum dapat diartikan
sebagai upaya untuk meningkatkan nilai tambah barang ataupun
jasa di kemudian hari dengan mengorbankan nilai konsumsi
sekarang (Cohn, 1979, Psacharopoulos, 1988). Investasi dalam
bidang Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki prinsip yang tidak
berbeda dengan konsep investasi manusia dimana juga bisa
dianggap sebagai suatu entitas yang nilainya bisa berkembang di
kemudian hari melalui suatu proses pengembangan nilai seperti
peningkatan sikap.

Perilaku, wawasan, keahlian, dan keterampilan manusia
dengan nilai-nilai tersebut merupakan subjek dari konsepsi SDM
atau human capital Pengembangan SDM tersebut dapat
dilakukan melalui pendidikan dan latihan pada berbagai jenjang
dan jalur. SDM ini bernilai jika kemampuan, keterampilan, dan
pengetahuan yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan hidup dan
sektor pembangunan yang memberikan keuntungan, baik kepadsa
individu maupun kepada masyarakat (F. Harbison C. Meyers,
1964).

Pusat perhatian mendasar dari konsep ekonomi adalah
bagaimana mengalokasikan sumber-sumber yang terbatas untuk
mencapai tujuan yang beraneka ragam mungkin tak terhinggz
jumlahnya. Pertimbangan ekonomis didasarkan pada kemampuan
anggaran, sedangkan pertimbangan politis didasarkan padz
tujuan masyarakat secara menyeluruh. Namun demikian, skalz
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snoritas  adalah pertumbuhan ekonomi dan keadilan yang
==sanya merupakan prioritas tertinggi, khususnya di negara yang
s=dang berkembang.

Bank Dunia sejak tahun 1960-an menentukan ada empat
wteria untuk investasi SDM dalam memberikan bantuannya
=rhadap negara-negara dunia ketiga di Asia, Afrika, dan Amerika
_atin dalam pengembangan SDM, yaitu

(1) Kebutuhan tenaga kerja yang terampil dalam lapangan
kejuruan dan teknologi,

(2) Prluasan pendidikan dasar dan ini dinilai memiliki
tingkat balk (rate of retun) yang lebih tinggi
sehubungan dengan rendahnya biaya,

(3) Pengembangan sektor pedesaan sehingga
memperfihatkan peranan pendidkan massal untuk
meningkatkan produktivitas sektor pedesaan, serta

(4) Keadian dan pemerataan yang menunjukkan
pentingnya distribusi kesempatan pendidikan dan
bentuk-bentuk pengembangan SDM lainnya, baik
secara geografts, sosial maupun secara ekonomss.

Perhatian terhadap kriteria pemerataan kesempatan
pendidikan telah berkembang teramat pesat sejak Bank Dunia
terlibat di dalam investasi pendidikan di negara-negara
berkembang. Untuk Indonesia sejak tahun 1978, dilakukan
penghapusan SPP untuk SD untuk menjamin pemerataan
kesempatan pendidikan dasar. Kemudian mulai tahun 2005
sampai sekarang telah diluncurkan bantuan operasional sekolah
(BOS) yang belakangan ini menawarkan gagasan pendidikan
gratis bagi masyarakat untuk menyekolahkan anaknya pada
jenjang pendidikan dasar yaitu Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah
Lanjutan Pertama (SLTP).

Sungguhpun demikian, investasi dalam pemerataan pendidikan
sebagai  investasi sumber daya manusia, nilai balik

Ekonomi dan Pembiyoon Pendidikan 53




(rate of return), keuntungan (benefif) dan beberapa hal lain yang
periu dikaji dan diperhitungkan sebagai kriteria keberhasian,
yakni:

(1) rate of retum ekonomis langsung dari suatu investasi,
yaitu perimbangan antara biaya kesempatan
(opportunity cost) dan keuntungan masa depan yang
diharapkan melalui peningkatan produktivitas tenaga
kerja,

(2) rate of return balk ekonomis tidak langsung, yaitu
keuntungan eksternal  yang mempengaruhi
pendapatan anggota-anggota masyarakat lain,

(3) benefit fiscal, yaitu peningkatan penerimaan negara
dari sektor pajak yang diakibatkan oleh meningkatnya
penghasilan tenaga kerja terdidik,

(4) pemenuhan kebutuhan tenaga kerja terampil dan
teriatih,

(5) permintaan masyarakat akan pendidikan,

(6) efisiensi internal dari lembaga pendidikan itu sendiri,
yaitu hubungan antara input dan output yang diukur
dengan indikator-indikator pemborosan, pengulangan,
putus sekolah, dan efektivitas biaya,

(7) terciptanya distribusi kesempatan pendidikan yang
semakin merata untuk semua penduduk usia sekolah,

(8) dampak positf dar pemerataan kesempatan
pendidikan terhadap distribusi pendapatan dan
kontribusi pendidikan terhadap pengurangan angka
kemiskinan,

(9) kaitan antara investasi di sektor pendidikan dan
investasi di sektor lain, di antaranya kesehatan,
industri, pertanian.
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(10) tingkat keamanan, situasi politik dan keadilan

berkehidupan yang tercipta dalam masyarakat.

Sumber daya manusia sebagai investasi diperkuat oleh
Seberapa hasil penelitian yang telah membuktikan pentingnya
pendidikan dalam menunjang pertumbuhan ekonomi. Sumbangan
cendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi semakin kuat setelah
memperhitungkan efek interaksi antara pendidikan dengan bentuk
nvestasi fisik lainnya. Pendekatan di dalam analisis hubungan
antara pendidikan dan pertumbuhan ekonomi menggunakan
oeberapa model, baik yang langsung maupun tidak langsung
menghubungkan indikator pendidikan dan indikator ekonomi,
seperti model fungsi produksi, analisis keuntungan biaya (cost-
benefif), serta analisis kefektifan biaya (cost-effectiveness)
sebagaimana yang ditawarkan TW Schultz, 1961, Harbison,
1864; Hicks, 1980, Psacharopoulos, 1984.

Fokus kajian dalam pengembangan sumber daya manusia
berada pada peningkatan kualitas tenaga kerja yang mampu
menjadi pelaku-pelaku dalam berbagai bidang kehidupan,
Sasaran utama terlihat pada pendidikan sumber daya manusia
(PSDM) yang memandang manusia itu sebagai aset yang periu
dikembangkan melalui pendidikan. Manusia terdidik sebagai
tenaga kerja pada dasarnya ialah sumber daya manusia yang
berdimensi banyak, baik manusia dipandang secara fisik,
intelektual, maupun moral. Karena ragamnya dimensi SDM
tersebut, maka PSDM bisa cukup dibekukan oleh salah satu
sektor semata-mata. Namun demikian, di antara sektor-sektor
dalam pembangunan, tanggung jawab terbesar dalam
peningkatan kualitas SDM berada pada Departemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas) sebagai penanggung jawab Sistem
Pendidikan Nasional, baik pendidikan pengelolaan atau
pendidikan sekolah. Pendidikan luar sekolah terdiri dari berbagai
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bentuk, di antaranya pendidikan keluarga, pendidikan masyarakat,
dan pendidikan di lingkungan industri.

Sumber daya manusia terdiri dari dimensi kuantitatif dan
dimensi kualitatif tenaga kerja, prestasi tenaga keria yang
memasuki dunia kerja dalam jumlah waktu belajar adalah dimensi
kualitatif dari SDM, sedangkan dimensi kuantitatf mencakup
berbagal potensi yang terkandung pada setiap manusia, antara
lain pikiran (ide), pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
memberikan pengaruh terhadap kapasitas kemampuan manusia
untuk melaksanakan pekerjaan yang produktif. Jika pengeluaran
untuk meningkatkan kapasitas tersebut ditingkatkan, maka nilai
produktivitas dari SDM akan menghasilkan nilai balik (rate of
return) yang positif.  _

Pada dasarnya teori human capital, yaitu suatu aliran
pengeluaran yang menganggap bahwa manusia merupakan suatu
bentuk modal (capital) sebagaimana bentuk-bentuk kapital
lainnya, seperti mesin, teknologi, tanah, uang, material yang
menentukan pertumbuhan produktivitas melalui investasi dirinya
sendiri. Seseorang dapat memperluas alternatif untuk memilih
profesi atau pekerjaan yang pada gilirannya akan meningkatkan
kesejahteraan. Human Capital ini dapat diaplikasikan melalui
berbagai bentuk investasi SDM di antaranya pendidikan formal,
pendidikan informal, pengalaman kerja, kesehatan, dan gizi serta
transmigrasi.

Cara berpikir yang tertuang dalam teori Human Capital ini
sebenarnya mirip dengan -technological functionalism”. Teori ini
menekankan pada fungsi teknologis dari pendidikan dan
pendayagunaan sumber daya manusia secara efisien. Teori ini
menerangkan bahwa pendidikan memiliki efisien. Teori ini
menerangkan bahwa pendidikan memiliki peran yang sangat
menentukan di dalam perkembangan suatu masyarakat. Menurut
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s=or SDM tenaga kerja dianggap sebagai kapital yang tercermin
= dalam pengetahuan, gagasan (ide), kreativitas, dan
s=t=rampilan dan produktivitas kerja. Jika tenaga kerja dipandang
s=bagai pemegang kapital, mereka dapat menginvestasikan
=nnya untuk kepentingan dirinya bukan dimanfaatkan bagi
s=untungan seseorang atau kelompok (majikan, tuan tanah,
semilik modal). Jika eksploitasi ini terjadi, tenaga kerja hanya
memiliki fungsi sebagai alat produksi, maupun hasil produksi.
Dengan demikian, kountungan potensial mereka telah
Spindahkan ke tangan para pemilik modal,

Di dalam suatu sistem produksi, peningkatan produktivitas
dapat dilakukan jika faktor-faktor produksi lainnya diberdayakan
cleh tenaga kerja. Dengan konsep ini, SDM tidak semata-mata
ianggap sebagai faktor produksi yang konvensional, tetapi
oenggerak sistem produksi secara menyeluruh. Sejalan dengan
wonsep ini, maka strategi PSDM harus berdasarkan pada
prinsipprinsip sebagai berikut.

1. Pembatasan dan perluasan pendidikan harus diciptakan
bersama;, dengan ini, dilakukan upaya peningkatan
relevansi pendidikan secara lebih merata dan meluas
dalam berbagai jenis, panjang, dan jalur pendidikan.

. Pengembangan dan pendayagunaan IPTEK yang
memungkinkan untuk menjadi sumber penggerak bagi
perluasan motivasi lapangan kerja.

. Reformasi di bidang pendidikan di negara yang sedang
berkembang, dimana kondisi ekonomi sudah maju dengan
berbasis perindustrian, maka strategi PSDM diarahkan
untuk teoretis pendidikan fungsi dan pengembangan
RISTEK untuk mendorong terciptanya IPTEK yang sesuai
dengan kebutuhan industri.

Ekonomi dan Pembiyoon Pendidikan 57




4. Di negara yang sudah maju perlu dilakukan inovasi di tiap
bidang sehingga strategi PSDM lebih terfokus pada
peningkatan mutu pendidikan tinggi.

. Berdasarkan pada hasil analisis kondisi ketenagakerjaan
secara lengkap yang mencakup:
a. kebutuhan tenaga kerja,
b. sistem pendidikan formal dan nonformal,
c. struktur tenaga kerja dan penggunaan tenaga kerja

terdidik yang berkualitas.

. Inventarisasi kebutuhan tenaga kerja dalam jangka pendek

berdasarkan pada estimasi kebutuhan tenaga kerja dalam

perspektif jangka panjang.

B. Kategori Biaya Pendidikan

Pendidikan dan biaya sebagaimana dijelaskan pada bab
sebelumnya adalah saling berinteraksi positif. Biaya yang cukup
akan memberi dukungan pada proses layanan pendidikan.

Sebaliknya layanan pendidikan yang memadai akan

menghasilkan semberdaya manusia yang baik pula. Sumber daya

yang baik akan mampu memberi dukungan pada pendidikan. Tapi

apa sesungguhnya yang harus dibiayai, Siahaan (2008)

menjelaskan bahwa dalam pembiayaan pendidikan, baik pada

tataran makro maupun mikro, ada enam kategori biaya pendidikan

1. Biaya langsung (direct cost) yakni segala pengeluaran yang
secara langsung menunjang penyelenggaraan pendidikan..

2. Biaya tidak langsung (indirect cost) yaitu pengeluaran yang
tidak secara langsung menunjang proses pendidikan tetapi
memungkinkan proses pendidikan tersebut terjadi di sekolah,
misalnya biaya jajan, biaya kesehatan,
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Biaya kesempatan (opportunily cost) yakni biaya yang hilang
akibat peluang yang digunakan untuk bekerja ditempat lain
tersita akibat waktu yang digunakan untuk pendidikan

Biaya pribadi (private cosf) dan Biaya pribadi adalah
pegeluaran keluarga untuk pendidikan atau dikenal juga
pengeluaran rumah tangga (household expenditure).

Biaya sosial (social cost) yaitu biaya yang dikeluarkan oleh
masyarakat untuk pendidikan, baik melalui sekolah maupun
melalui pajak yang dihimpun oleh pemerintah kemudian
digunakan untuk membiayai pendidikan. Biaya yang
dikeluarkan oleh pemerintah pada dasamya termasuk biaya
sosial.

Biaya dalam bentuk uang (monetary cost) dan bukan uang
(non-maonetary cost).

Di sisi lain Cohn, 1979; Thomas Jone, 1985; Alan Thomas,

1976, .menjelaskan bahwa biaya dalam pendidikan meliputi biaya

langsung (direct cost) dan biaya tidak langsung (indirect cost).
Biaya langsung terdiri dari biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
keperluan pelaksanaan pengajaran dan kegiatan belajar siswa
berupa pembelian alat-alat pelajaran, sarana belajar, biaya
tranportasi, gaji guru, baik yang dikeluarkan oleh pemerintah,
crangtua, maupun siswa sendiri. Sedangkan biaya tidak langsung
berupa keuntungan yang hilang (earning forgone) dalam bentuk
biaya kesempatan vyang hilang (opportunity cosf) yang
dikorbankan oleh siswa selama belajar.

Biaya-biaya pendidikan yang dibelanjakan oleh murid, atau
orangtua/keluarga dan biaya kesempatan pendidikan dalam
penelitian ini tidak termasuk dalam pengertian biaya pendidikan
yang sifatnya nonbugetair. Pengertian pembiayaan pendidikan
yang bersifat budgetair yaitu biaya pendidikan yang diperoleh dan
dibelanjakan oleh sekolah sebagai suatu lembaga. Artinya, biaya-
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biaya pendidikan yang bersifat budgetair dan nonbugetair
termasuk dalam pengertian biaya pendidikan dalam arti yang luas.

Anggaran biaya pendidikan terdii dari dua sisi yang
berkaitan satu sama lain, yaitu sisi anggaran penerimaan dan
anggaran pengeluaran untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan.
Anggaran penerimaan adalah pendapatan yang diperoleh setiap
tahun oleh sekolah dari berbagai sumber resmi dan diterima
secara teratur. Untuk sekolah dasar negeri, umumnya memiliki
sumber-sumber anggaran penerimaan, yang terdiri dari
pemerintah pusat, pemerintah daerah, masyarakat sekitar,
orangtua murid, dan Modal adalah sesuatu yang mendatangkan
pendapatan atau hasil yang bernilai guna dalam jangka wakitu
tertentu, salah satu model bentuk modal adalah Modal manusia.

Modal manusia adalah hubungan pendidikan, kehlian-
keahlian seperti keahlian komputer, medis dan pengajaran
dengan manusia-manusia yang mempunyai keahlian-keahlian
tersebut. 5

Faktor-faktor tersebut kemudian digabungkan dan
dikoordinasikan sehingga mendatangkan apa yang disebut
usaha/kerja yang bila berhasil akan mendatangkan keuntungan.
Ulasan ini akan berkonsentrasi pada bagaimana analisa investasi
modal manusia membantu pemahaman perilaku-perilaku yang
berbeda disetiap kelas ekonomi. Ulasan ini menganggap bahwa
investasi semacam ini biasanya adalah respon-respon rasional
pada suatu perhitungan laba-rugi.

C. Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan adalah investyasi terpenting
dalam modal manusia. Penelitian-penelitian telah banyak
menunjukkan bahwa pendidikan menengah dan tinggi di Amerika
telah  meningkatkan pendapatan seseorang. Pendapatan

60  Pendidikan dan investasi SOM




s=ssorang dengan pendidikan yang lebih tinggi memang berada
& atas rata-rata walaupun pendapatannya akan lebih besar
gnegara-negara berkembang.

Di beberapa negara departemen memberikan perhatian
pada tenaga kerja khususnya kualitas buruh, dan sedang
perusaha mempertimbangkan cara-cara yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas-kualitas pekerja. Hal ini berhubungan
dengan jumlah lulusan sekolah menengah yang melanjutkan
xeperguruan tinggi. Jumlah ini sebenamya bisa disumbangkan
zrtara lulusan sekolah menengah dengan yang mendaftar ke
perguruan tinggi, tapi ternyata prediksi itu jarang tepat karena
#idak semua lulusan ternyata melanjutkan ke perguruan tinggi.
Wanita contohnya. Adalah persentase terbesar lulusan sekolah
menengah tapi jarang atau sedikit dari mereka yang melanjutkan
ke perguruan tinggi. Walaupun mereka bekerja, umumnya adalah
untuk mendukung keuangan keluarga dan keahlian yang mereka
perdalam bukanlah subjek-subjék yang bersifat akademis, untuk
matematika, fisika, ekonomi, pengajaran, dil, tetapi lebih pada
xeahlian yang akan mendukung pekerjaan mereka yang
umumnya bersifat praktis.

Kesempatan kerja bagi wanita pada awalnya sangat
sempit karena sebab-sebab di atas tetapi sefelah adnya
pergerakan hak-hak sipil, lama kelamaan kondisi ini mulai
berubah. Tetapi sebenamya hal ini tidak begitu berpengaruh
karena sebab utama yang mendorong wanita-wanita itu adalah
keterikatan mereka dengan pekerjaan mereka dan kebutuhan
untuk mempelajari hal-hal baru.

Selain itu perusahaan-perusahaan banyak yang lebih
mengutamakan kualitas kerja dengan kata lain tidak terlalu
memusingkan tentang tingginya nilai-nilai akademis di sekolah
tetapi lebih pada kualitas kinerja pegawainya. Kualitas kinerja itu
hanya bisa didapatkan secara tiak langsung di perguruan tinggi
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(teori) dan pengalaman kerja secara langsung. Bahkan lulusan
perguruan tinggi belum dapat dianggap sebagai tenaga kerja yang
siap kerja. Mereka masih butuh pembelajaran-pembelajaran dan
pelatihan untuk pekerjaan mereka nantinya. Hal ini tujuannya
adalah untuk membiasakan pekerjaan baru tersebut dengan
pekerjaannya nanti dan meningkatkan kualitas kinerja dengan
mempertimbangkan teori dan didapatnya di sekolah dan keahlian
yang didapatnya dalam pelatihan.

Banyak penelitian memperlihatkan bahwa pendidikan dan
latihan akan membantu meningkatkan taraf kesehatan,
mengurangl rokok, meningkatkan keikutsertaan dalam pemilu,
menekan angka kelahiran serta meningkatkan apresiasi pada seni
baik musik maupun seni rupa. Hal ini membuktikan bahwa
pendidikan dan latihan diperiukan pada setiap keinginan
memajukan bangsa.

D. Modal Manusia dan Keluarga

Anak-anak yang dipersiapkan melalui pendidikan dengan
baik akan memberikan hasil yang baik, begitu pula sebaliknya
anak yang ftidak diberikan pendidikan yang baik justru akan
memberikan dampak ekonomi yang juga tidak baik atau justru kan
menjadi beban bagi orang tua dan masyarakat Artinya bahwa
anak cerdas akan menjadi aset keluarga sementara anak yang
kurang cerdas menjadi beban keluarga bahkan menjadi
tanggunan negara.

Hampir semua pembahasan vyang tidak dapat
mengesampingkan pengaruh keluarga dalam kinerja anak
manusia baik pada lembaga tertentu maupun pada lingkungan
masyarakat. Anak-anak tumbuh dalam lingkungan keluarga yang
berbeda-beda. Orang tua mempunyai pengaruh yang sangat
besar dalam hidup anak-anaknya. Adanya istilah kelas bawah
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menunjukkan keluarga-keluarga yang pendidikannya rendah,
kesejahteraannya masih labil dan kondisi keluarga yang juga
kurang stabil. Beberapa keluarga seperti ini ditemukan bahwa
terkadang pendapatan anak lebih kecil dari orang tuanya. Hal ini
disebabkan karena keluarga-keluarga ini tidak mampu
menyekolahkan anak-anak mereka untuk mendapatkan
pendidikan yang lebih tinggi dan pelatihan yang lebih baik
daripada mereka. Dibandingkan dengan keluarga berkecukupan
yang mampu membiayai sekolah anak-anaknya sampai tingkat
perguruan tinggi sehingga pada akhimya pendapatan anak-
anaknya bisa kurang lebih sama atau bahkan melebihi
pendapatan orang tuanya sendiri.

Pada negara-negara yang peduli dengan nasip anak yang
memiliki keinginan untuk sekolah sampai pada pendidikan tinggi,
salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
meminjamkan uang pada keluarga-keluarga tidak mampu agar
bisa menyekolahkan anak-anak mereka sampai di perguruan
tinggi, atau langsung pada anak yang sedang kuliah.
Pengembaliannya diharapkan setelah anak tersbut memperoleh
pekerjaan yang parmanen atau telah dianggap layak untuk
mengembalikan pinjamannya.

E. Modal Manusia dan Pertumbuhan Ekonomi

Hampir semua negara yang telah mengelola pertumbuham
ekonomi yang baik juga telah memperoleh peningkatan yang
tinggi pada pendidikan dan pelatihan bagi tenaga kerja mereka.
Tenaga kerja yang handal akan mampu mendukung perusahaan
untuk tetap bertahan walau pada posisi sulit karana interaksi
positif yang ditimbulkan antara perusahaan dan tenaga kerja
mereka yang saling tergantung.

Pendidikan dan pelatihan membuat para pekerja menjadi
lebih  menyadari tugas masing-masing dan berusaha

Ekonami dan Pembiyaon Pendidikan 63




meningkatkan kualitas dirii sehingga bagi perusahaan hal ini
mendatangkan hasil yang lebih baik dengan meningkatkan kinerja
para tenaga kerjanya. Artinya bahwa makin sering pelatihan
diberikan maka akan makin baiklah kinerja perusahaan tersebut.

Adalah mudah bagi analisa ekonomi untuk menjelaskan
mengapa sepanjang sejarah, beberapa negara mempunyai
pengalaman ekonomi yang stabil selama periode tertentu karena
menggunakan tenaga kerja yang layak dengan memberi imbalan
pendapatan perorangan yang sesuai pula. Negara-negara
tersebut antara lain: AS, Jepang dan negara-negara Eropa.
Jawabannya adalah karena perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang selalu digunakan untuk meningkatkan produktifitas
pekerja dan menjadi masukan-masukan lain dalam berinovasi
untuk tujuan peningkatan produksi. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang erat antara keahlian tertentu yang diperiukan
dengan suatu pekerjaan (ilmu pengetahuan & teknologi) dengan
manusia-manusia yang memiliki keahlian terebut.

Pendidikan dan pelatihan juga membantu dalam
mengatasi perubahan-perubahan teknologi dan perkembangan
produktifitas dalam sektor barang dan jasa. Penelitian
menunjukkan bahwa semakin banyak industri yang muncul
menarik perhatian pekerja-pekerja yang lebih berpendidikan dan
menyediakan lebih banyak pelatihan dalam kerjanya.

Teori-teori ekonomi dan pendidikan telah berhasil
menjelaskan tentang energi yang besar yang ada pada analisa
modal manusia ini sepanjang seperempat abad dan gambaran
tentang teknik-teknik perkembangan analisa yang mengesankan
mengesankan dan sehingga terakumulasi menjadi aturan-aturan
empiris. Sekarang sudah banyak diketahui oleh berbagai negara
tentang pengaruh pendidikan pada pendapatan, pekerjaan dan
pengangguran, baik laki-laki maupun perempuan dan warna kulit,
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ras dan etnik yang berbeda. Juga tentang hubungan antara angka
kelahiran dan investasi dibidang pendidkan dan pelatihan,
bagaimana keluarga mempengaruhi modal manusia anak-
anaknya dan hubungan antara invesiasi dalam modal manusia
dan perkembangan ekonomi.

Telah dijelaskan bahwa analisa modal manusia ini telah
dimotivasi sebagian besar oleh keinginan untuk mengevaluasi
tujuan dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja melalui sekolah,
pelatihan dan layanan-layanan sekolah dan perawatan anak.
Tetapi tujuan utama adalah untuk memindahkan sedikit misteri
dari dunia ekonomi dan sosial yang kita kenal selama ini kepada
pemahaman yang jelas bahwa pendidikan sangal eral katannya
dengan pertumbuhan ekonomi.

F. Modal Manusia, Pengaruhnya pada Pendapatan
Kajan manusia sebagai investasi adakh
mempertimbangkan tingkat balik modal pada semua jenjang
pendidikan mulai dari perguruan tinggi dan pendidikan lanjutan
dan pendidikan dasar. Untuk mendapatkan perhitungan yang
tepat, maka analisanya didasarkan pada teori investasi dalam
modal manusia. Ini adalah penjelasan umum tentang investasi
dalam modal manusia. Analisa inl akan menyediakan penjelas-
penjelasan empiris lentang fenomena-fenomena yang tenadi,
yaitu:
1. Pendapatan bisanya meningkat pada saat usia menurun
sampai pada batas tertentu..
2. Pengangguran cenderung behubungan secara tidak
langsung dengan keahlian.
. Perusahaan-perusahaan pada negara-negara terbelakang
bersifat lebih patemal pada karyawannya dibandingkan
negara-negara maju.
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. Pekerja muda cenderung lebih suka bergonta-ganti
pekerjaan.
Distribusi pendapatan terjadi berdasarkan pada keahlian
pekerjan.

- Orang yang lebih mampu akan menerima pendidikan dan
pelatihan yang lebih dibanding yang lain.

- Pembagian buruh terbatas pada pasar.

. Investor-investor dalam modal manusia cenderung lebih
gegabah.

Untuk pengembangan investasi modal manusia
terutama modal manusia yang telah berada dalam kedinasan
atau tenaga kerka pada umumnya didekati tiga cara yaitu
pelathan dalam kerja, sekolah atau pendidikan dan
pengembangan pengetahuan melalui penataran atau seminar.
1. Latihan dalam Kerja

Banyak pekerjaan meningkatkan produktifitas mereka
dengan mempelajari hakhal baru dan menyempurnakan yang
lama ketka bekerja. Hal ini biasanya akan memakan biaya baik
untuk tim pengajar, waktu, peralatan dan bahan-bahan yang
digunakan. Jika training semacam ini tidak ada, fak akan ada
perubahan peningkatan kerja dari pekerja-pekerja perusahaan
tersebut.

a. Pelatihan Umum

Sebuah pelatihan akan terasa bermanfaat pada
sebuah perusahaan apabila hasi yang diperoleh perusahaan
tersebut sesudah diberi pelatihan akan meningkat
dibandingkan dengan sebelum diadakan pelatihan kerja.

Kebanyakan on the job training meningkatkan
produkiivias marjinal pekerja, training general juga
meningkatkan produktivitas marginal perusahaan yang
mengadakan. Dengan training seperti ini, perusahaan akan
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mendapat balikan modal dan tingkat pendapatan/upah
pekerja juga akan meningkat. Gaiji pegawai pada saat
training juga tidak akan sebesar yang seharusnya, hal ini
merupakan biaya investasi dan berhubungan dengan jaringan
pendapatan yang akan mengurangi semua biaya investasi
dari pendapatan kotor.

Training/pelatihan mempunyai pengaruh yang sangat
besar pada hubungan antara pendapatan dan usia. Pegawai-
pegawal yang diberi pelatihan akan menerima gaji yang kecil
pada masa trainingnya tersebut, tetapi setelah selesai training
tersebut, pendapatnnya akan meningkat. Perusahaan yang
tidak membayar staff terlatih dengan upah pasaran akan sulit
memenuhi  kebutuhan kemampuan vang dibutuhkan
perusahaan dan cenderung kurang mendapat laba dari
perusahaan-perusahaan lain. Lagipula, dikemudian hari,
banyak pegawai yang akan meninggalkan perusahaan
segera setelah pegawai tersebut mendapat keahlian dan
training.

b. Pelatihan spesifik

Pelatihan yang berdampak pada peningkatan
produktivitas pada perusahaan-perusahaan yang
menyediakan program, itu disebut -pelatihan spesifik.
Pelatihan spesifik dapat diartikan sebagai pelatihan yang tidak
berpengaruh pada produktivitas peserta/pegawai yang dilatih,
akan tetapi berguna bagi perusahaan. Maksudnya keahlian
yang diberikan pada pegawai pegawai terebut hanya akan
berguna didalam perusahaan itu sendiri dan tidak akan
berguna ditempat lain.

Jika semua training dalam perusahaan itu spesifik,
maka jika pegawai ingin keluar dari perusahaan dan bekerja
pada perusahaan lain maka tidak harus mencari pekerjaan
yang membutuhkan keahlian yang sama dengan keahlian
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yang dia punyai, karena perusahaan lain akan memberinya
pelatihan lain yang dibutuhkan perusahaan tersebut.

Jika begitu perusahaan akan harus membayar biaya
pelatihan karena tidak ada pegawai yang mau membayar
peiatihan. Jika pegawai mau membayar biaya training, maka
itu akan berhubungan denfgan gajl nantinya. Jika suatu
peruahaan membayar biaya training, perusahaan tersebut
setelah masa training selesai karena jika hal tersebut terjadi,
maka perusahaan tidak mendapat apa-apa selain biaya.
Untuk mempertahankan pegawai tersebut, maka perusahaan
harus menawarkan gaji yang sesuai dengan gaji pasaran.
Dengan begini pegawai baru tersebut tidak akan berkeinginan
untuk mencari pekerjaan lain.

Walaupun perbedaan antara produk marjinal dan gaiji
adalah merupakan bukti ketidak sempurnaan dalam sistem
kompetisi sempuma dimana ada investasi dalam training
spesifik. Pendekatan investasi menyediakan imerpretasi yang
berbeda pada fenomena-fenomena yana hampir sama.
Persekolahan F

Pendidikan atau sekolah dapat diartikan sebagai
institusi yang dirancang khusus untuk mendidik atau melatih
anak didik dengan pelatihan yang berbeda-beda dari suatu
lembaga pendidikan yang menawarkan keahlian dan
keterampilan  yang berhubungan dengan pengembangan
hasil. Beberapa sekolah menawarkan pelajaran yang
terspesialisasi sedangkan yang lain misalnya Universitas
menawarkan juga pengetahuan umum dan khusus.

Pengetahuan dapat dikuasai berhubungan dengan hal-
hal praktis. Ini menunjukkan adanya hubungan antara
pembelajaran dan pekerjaan dan antara pembelajaran dan
waktu. Di sisi lain pelatihan tentang suatu spesialissi
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pekerjaan biasanya diberikan diperusahaan-perusahaan
sewakiu pegawai baru mulai bekerja tetapi sekarang,
pelatihan-pelatihan  pekerja sudah banyak disediakan
lembaga-lembaga pendidikan.
Pengetahuan Lain
Pelatihan dan persekolahan bukan merupakan satu-
satunya aktivitas yang meningkatkan pendapatan dengan cara
meningkatkan pengetahuan sipegawai baru. Informasi-
informasi tentang sistem ekonomi dan tentang kemungkinan
produksi dan konsumsi meningkat, juga informasi tentang
sistem sosial politik juga dapat meningkatkan pendapatan
karena calon pegawai dapat mengetahui  kebutuhan
perusashaan dan juga besamya gaji yang ditawarkan. Selain
itu informasi tentang lowongan pekerjaan juga bisa didapatkan
dari berbagai sumber, bianya dari agensi-agensi tenaga kerja
dari teman ataupun mengunjungi perusahaan itu sendiri,
1) Peningkatan Gaji Produktif
Salah satu cara berinvestasi dalam modal manusia adalah
dengan meningkatkan kesehatan, emosi dan fisik. Dinegara-
negara barat sekarang tingkat pendapatan behubungan dengan
pengetahuan sebagai kekuatan. Kesehatan adalah faktor utama
invetasi modal manusia suatu pada setiap lembaga. Dengan
meningkatkan  kesehatan sumber daya manusia akan
meningkatkan stamina dan kinerja mereka. Peningkatan kondisi
kefja, contohnya peningkatan gaji dan layanan pegawai akan
mempengaruhi moral dan aktivitas pegawainya. Hal ini dapat
dikategorikan sebagai investasi luar perusahaan tetapi
berpengaruh pada pendapatan perusahaan.
Investasi pada modal manuisia biasanya mempertajam
profil-profil yang berhubungan antara usia pendapatan dalam
2 cara;
® Pendapatan yang rendah saat investasi
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== Meningkat sesaat sesudah investasi

Produktivitas pegawai tidak hanya bergantung pada
kemampuan dan jumlah investasi yang ditanamkan pada
mereka baik on job training ataupun off job training, tetapi
juga bergantung pada motivasi kerja mereka atau intensitas
kerja mereka. Para ekonom sudah lama mengetahui bahwa
motivasi pada akhirnya bergantung pada pendapatan yang
juga akan mempengaruhi peningkatan moral dan aspirasi
kerja.

Salah satu faktor yang terpenting dalam jumiah
investasi yang ditanamkan dalam modal manusia adalah
kemungkinan balik modal dan labanya, tetapi pengaruhnya
terhadap pendapatan dikarenakan perubahan tingkatan laba
sulit dibedakan secara empiris dari perubahan dalam jumlah
yang diinvestasikan.

Investasi masa pendidikan bisa diukur semenjak
sekolah, seseorang bisa mengetahui masa investasi untuk
mengukur besarnya biaya dan laba. Investasi Modal Manusia
pada pasar ekonomi akan menghasilkan kurva pembelajaran.

G. Hubungan Pendapatan dengan Keuntungan

Investasi terbatas pada suatu periode dan kembali pada
periode berikutnya, lalu investasi tersebut didistribusikan pada
suatu periode yang disebut periode investasi. Akhirnya semua
tingkatan laba, jumlah yang diinvestasikan dan periode investasi
semuanya dapat diturunkan dari pendapatan itu sendir. Jika
investasi terbatas pada suatu periode tunggal, biaya balik modal
mudah ditentukan dan informasi pendapatan itu sendiri. Karena
investasi dalam moedal manusia didistribusikan melalui beberapa
periode.
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Periode investasi pendidikan dapat diukur dari lamanya
sekolah. Tapi periode pelatihan dan investasi-investasi lainnya
tidak dapat terbaca dengan mudah. Untungnya seseorang tidak
periu tahu tentang periode investasi untuk memperkirakan biaya
dan balkk modal, karena ketiganya dapat diperkirakan
berbarengan dengan adanya informasi jaringan pendidikan.

Dari keterangan-keterangan di atas nampak bahwa
pendapatan sering dihubungkan dengan usia dan tingkat
pendidikan seseorang, di mana terkadang tingkat pendidikan lebih
menentukan daripada usia seseorang. Pemberian pelatihan kerja
dapat dikatakan sebagai tambahan pendidikan. Jadi, calon tenaga
kerja harus memilih antara melanjutkan pendidikan atau masuk
dunia kerja. Sebagai akibatnya dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu cara untuk berinvestasi dalam modal
manusia yang secara formal tidak berbeda dari pendidikan,
pelatihan atau investasi-investasi bentuk lain. Jadi ini menjadi
semacam pembenaran tentang biaya dan nilai balik bahwa proses

pembelajaran diperlakakukan sama dengan investasi-investasi
lain.

Analisa tentang pendapatan terbatas dapat dilakukan
melalui 2 cara, yaitu: _
1. Dengan menerapkan konsep-konsep yang dikembangkan
untuk yang tidak terbatas dan
2. Menyatakan bahwa tidak terjadi investasi didalam modal
manusia ketika jaringan pendapatan berada di atas jumlah
yang dapat dipertahankan.

Untuk mengetahui model dasar tentang alokasi waktu dan
harta benda selama hidup yang dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu
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1. Modal Manusia Dan Konsumsi

Sejauh ini sudah dijelaskan bahwa peningkatan dalam
modal manusia secara langsung hanya merubah produktivitas
waktu dalam pasar. Modal manusia juga mungkin merubah
produktifitas barang dan waktu yang digunakan dalam
memproduksi konsumsi rumah tangga atau dalam
memproduksi tambahan modal manusia itu sendiri.

Penelitian tentang investasi dalam pendidikan dan
modal manusia lain telah beberapa kali dikritik karena
mengabaikan aspek konsumsi, walaupun kritik-kritik tersebut
lebih berhasil dari yang lainnya dalam perlakuan aspek-aspek
ini sebalk-baiknya. Salah satu pendekatannya adalah dengan
memasukkan modal manusia dalam daya guna fungsi tapi
memberikan kesulitan dalam mengukur,. Menghitung, dan
membandingkan kegunaan-kegunaannya. Hal ini tampaknya
tidak terlalu menjanjikan. Suatu alternatif adalah dengan
menganggap bahwa moedal manusia merupakan fungsi
produksi rumah tangga.

Beberapa impilkasi yang melibatkan efek-efek
konsumsi modal manusia dapat dicatat karena jelas-jelas
meningkatkan keuntungan total investasi, pada setiap umur.
Lebih jauh lagi, sekarang hal tersebut menjadi penjelasan
tentang asumsi yang menyatakan tentang naik turunnya
koefisienan konsumsi dan gaji, karena mereka berhasil
membuat perubahan dalam persediaan modal manusia.

2. Investasi Dalam Modal Manusia

Dari pada mengasumsikan bahwa wakiu dapat
dialokasikan hanya antara kegiatan pasar tenaga kerja dan
kegiatan non pasar konsumsi, sekarang kita perkenalkan
kategori ketiga investasi dalam modal manusia.
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Naiknya jumlah modal manusia diasumsikan akan
berpengaruh hanya pada tingkatan gaji. Setiap orang
menghasilkan modal manusianya sendiri dengan bersekolah,
mengikuti training, dil. Tingkat perubahan dalam modal ini
sebanding dengan perbedaan antara tingkat produsi dan
penurunan modainya.

Dengan mengasumsikan bahwa fungsi peroduksi
untuk komoditi dan modal menusia sama untuk semua usia
saya dapat menganalisa perbedaan kombinasi barang dan
waktu itu sendiri. Tetapi, dengan bertambahnya pengalaman,
pengetahuan dan kekuatan seseorang seiring dengan
pertambahan kemungkinan produksi di dalam dirinya juga
bertambah.

Tingkat rata-rata gaji dan jumlah jam kerja seseorang
memang berhubungan karena kelelahan, perbedaan pekerja
penuh dan peruh waktu, biaya kerja lembur, dil. Pengumpulan
modal manusia juga dapat merubah fungsi produksi yang
biaya digunakan untuk memproduksi modal manusia ity
sendiri karena investor-investor yang mempunyai banyak
modal manusia mungkin akan lebih produktif dan yang tidak,

H. Dorongan untuk Berinvestasi

Ekonom telah lama percaya bahwa dorongan untuk
memperlebar dan meningkatkan sumber-sumber fisik bergantung
pada tingkat balik modal atay break even point yang diharapkan.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa pendekatan investasi pada SDM
adalah sesuatu yang sangat berpengaruh dan dengan
mengasumsikan pada peralatan sederhana telah mempermudah
menjelaskan fenomena ini. Penjelasan tentang dorongan
berinvestasi pada SDM terkesan menggunakan bahasa yang sulit,
mulai dari kegiatan kehidupan dan diakhiri dengan teori tentang
distribusi pendapatan. Namun intinya sama dengan dorongan
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berinvestasi pada barang dan jasa, hanya saja ini terkait dengan
peningkatan taraf hidup yang juga akan meningkatkan tingkatan
balik modal dari penanam modal.

Waktu untuk berinvestasi sangat dipengaruhi oleh moralis
dan mobilitas manusia, semakin panjang masa hidup dan
semakin besar waktu yang dihabiskan untuk aktifitas. Penurunan
besar yang terjadi di Amerika Serikat terhadap faktor ini
meningkatkan tingkat balik modal pada investasi modal manusia.
Orang-orang pada usia muda adalah orang-crang yang lebih
tertarik untuk mempelajari hal-hal baru sehingga kemampuannya
bertambah. Ini merupakan suatu investasi bagi perusahaan
karena bisa menjadi investasi jangka panjang. Mereka juga tidak
perlu cemas karena kemampuan mereka akan membuat mereka
dipertahankan oleh perusahaan walaupun usia mereka
bertambah.

Waktu yang dihabiskan dalam kegiatan apa saja di
perusahaan di tentukan tidak hanya oleh usia, mortabilitas, dan
morbilitas, tapi juga oleh jumlah perubahan/penggantian kegiatan.
Wanita menghabiskan lebih sedikit waktu untuk bekerja
dibandingkan laki-laki, karena itu dorongan investasinya lebih
kecil. Mereka harus menemukan investasi yang meningkatkan
produktivitas di segala macam aktivitas. Seorang wanita
menginginkan investasinya berguna baik di perannya sebagai ibu
rumah tangga maupun sebagai tenaga kerja. Jika keahliannya
dispesialisasikan itu akan kurang mendukung jika pasarannya
terbatas, karena itu dorongan untuk menspesialisasikan dan
berinvestasi untuk diri sendii akan meningkatkan jangkauan
pasar yang ditingkatkan.

Perubahan pada kembalinya modal dan biaya dengan
persentase yang sama tidak akan merubah tingkatan internal,
sedangkan besar perubahan persentase dalam balik modal akan
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merubah tingkatan intemal dengan arah yang sama. Kembalinya
modal diukur dengan peningkatan pendapatan mutlak atau
dengan perbedaan pendapatan mutlak antara orang-orang yang
jumiah investasinya berbeda-beda.

Perbedaan gaji menurut pendidikan dan pekerjaan
biasanya diukur dengan perbedaan gaji mutlak maupun relatif
Ratio gaji lebih pantas digunakan untuk memahami penentuan
permintaan, tapi bukan berarti merupakan pengukuran yang
terbaik karena baliknya modal dalam investasi dalam keahlian dan
pengetahuan lain ditentukan oleh perbedaan gaji absolut/mutiak.
Karena itu kedua-duanya juga bukan merupakan pengukuran
terbaik.

Pentingnya perbedaan antara rasio gaji dan perbedaannya
dan kerumitan yang ditimbulkan dari praktek-prakiek penggunaan
rasio untuk mengukur persediaan dan juga permintaan dapat
dilustrasikan dengan memperhitungkan efek-efek penggunaan
teknologi. Perbedaan gaji akan meningkat seiring dengan
meningkatnya gaji dan karena biaya investasi tidak akan
berubah, tak akan ada dorongan untuk berinvestasi dalam modal
manusia dan menyebabkan peningkatan persediaan keahlian
manusia. Perbedaan/supplay yang meningkat akan menurunkan
tingginya tingkat perbedaan gaji dan “menghasilkan ratio gaji
mutlak yang mengecil.
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